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Tabel 2: Pelaksanaan Penelitian

Kultur Sekolah dalam Penguatan Nilai Toleransi
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Observasi
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Koding
Analisa data

Menggambarkan
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Penulisan
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Lampiran 2

Panduan Wawancara

Indikator

Variabel | Informan
Artifak Siswa
perilaku

a. Keaktifan siswa
di kelas

Pertanyaan

kesempatan untuk bertanya,
apakah anda selalu bertanya

Jumlah
Pertanyaan

. Jika guru memberikan

. Biasanya ngapain kalo pas

acara sekolah?

kepada guru di kelas?
. Apakah anda selalu 3
melaksanakan piket kelas sesuai
jadwal?
. Ketika ada masalah di kelas,
apakah anda ikut untuk
menyelesaikan permasalahan?
b. Kehadiran siswa . Biasanya kalau ke perpustakaan 1
di perpustakaan berapa kali seminggu?
c. Keterlibatan . Ekstrkurikuler apa yang anda
siswa dalam ikuti?
kegiatan . Mengapa anda tertarik
ekstrakurikuler mengikuti kegiatan 3
ekstrakurikuler itu?
Seberapa aktif partisipasi anda
dalam kegiatan tersebut?
d. Keterliabatan . Kalau ada lomba, yang
siswa dalam diadakan di sekolah apakah
lomba anda selalu mengikuti? 2
. Kalau lomba yang di luar
sekolah bagaimana?
e. Partisipasi dalam . Apakah setiap hari senin,
upacara bendera sekolah selalu mengadakan
upacara? 2
. Apakah anda selalu ikut dalam
upacara hari senin?
f. Partisipasi dalam . Apakah sekolah pernah
upacara mengadakan upacara
keagamaan keagamaan? (misalnya ada
sholat idul adha, atau ada 2
perayaan natal di sekolah).
. Anda ikut tidak untuk acara
tersebut?
g. Partisipasi dalam . Kalau ada acara di sekolah,
acara sekolah sering ikut atau tidak? )




Guru

h. Interaksi dengan
warga sekolah
lain

a. Penggunaan
perangkat
pembelajaran

1.

Apakah anda sering
berkomunikasi dengan guru di
luar kelas?

Apa yang membuat anda
nyaman saat berkomunikasi
dengan guru?

Ketika jam istirahat, apakah
anda sering ngobrol dengan
teman-teman?

. Apakah bapak/ ibu selalu

menggunakan perangkat
pembelajaran dalam KBM?
Bagaimana bapak ibu
mengembangkan perangkat
pembelajaran dalam mengajar?
Apakah perangkat
pembelajaran selalu menjadi
acuan bapak/ ibu dalam
mengajar?

b. Penggunaan
media
pembelajaran

. Apakah bapak/ ibu selalu

menggunakan perangkat
pembelajaran?

Apabila iya, media apa yang
sering anda gunakan?

c. Kegiatan di luar
jam mengajar

Selain mengajar, apakah
bapak/ibu mengikuti kegiatan-
kegiatan yang berada di luar
sekolah?

Kalau iya, apakah kegiatan itu
berhubungan dengan siswa atau
sekolah?

d. Partisipasi dalalm
upacara bendera

. Menurut bapak/ ibu apakah

mengikuti upacara menjadi hal
yang wajib?

e. Partisipasi dalam
upacara
keagamaan

. Apabila disekolah mengadakan

kegiatan yang berhubungan
dengan keagamaan, apakah
bapak/ ibu selalu hadir?
Selain kehadiran, apakah
bapak/ ibu pernah dilibatkan
dalam kepanitiaan acara
tersebut?

f. Interaksi dengan
kepala sekolah

. Bagaimana anda membangun

komunikasi dengan kepala




sekolah

sekolah?

2. Apakah komunikasi yang
dibangun harus dalam kegiatan
formal?
g. Interaksi dengan 1. Bagaimana anda menjalin 1
siswa interaski dengan siswa?
h. Interaksi dengan 1. Bagaimana anda menjalin 1
guru lain interaksi dengan guru lain?
i. Interaksi dengan 1. Bagaimana anda menjalin
orang tua siswa interaksi dengan orang tua 1

siswa.

a. Pengawasan 1. Menurut anda apakah guru dan
kepala sekolah siswa membutuhkan
kepada warga pengwasan langsung dari anda?
sekolah 2. Pengawasan seperti apa yang

anda lakukan kepada warga
sekolah disini?

b. Partisipasi pada 1. Apakah setiap hari senin,
upacara bendera sekolah selalu mengadakan 1

upacara bendera?

c. Partisipasi pada 1. Selain hari Senin, pada kegiata/
upacara peristiwa apa saja sekolah
keagamaan melakuan upacara?

2. Bagaimana sekolah ini
mengadakan upacara-upacara
keagamaan?

d. Interaksi dengan 1. Bagaimana suasana ketika anda
guru dan staff TU memimpin  rapat  bersama

dengan guru dan staf TU.

2. Apakah guru dan staff TU
selalu  menyampaikan usulan
ketika rapat?

e. Interaksi kepala 1. Bagaimana suasana ketika anda
sekolah dengan sedang rapat bersama komite
komite sekolah sekolah?

2. Apakah komite sekolah

memantau aktivitas sekolah?




Nilai yang dibudayakan

. Pertanyaan
Indikator Kepala Sekolah Guru Siswa
Hal apakah yang membuat | Hal apakah yang Hal apakah yang
ia;{s;:}almgga akan anda bangga terhadap membuat anda bangga | membuat anda bangga
sekolah? terhadap sekolah? terhadap sekolah?
Rasa puas terhadap
sekolah
Mewujudkan visi dan
misi sekolah
Membudayaan 1. Hal baru apa saja 1. Apakah anda . Apakah anda
keinginan untuk selalu yang bapak/ ibu menggunakan punya cara
berinovasi lakukan untuk media belajar sendiri
meningkatkan pembelajaran yang berbeda
mutu sekolah? pada proses dengan  teman-
pembelajaran? teman?

2. Hal apakah Seberapa efektif
yang sering cara belajar anda?
anda lakukan
untuk
meningkatkan
kemauan

belajar siswa?

- Membudayakan
nilai antusias

- Membudayakan
nilai kerja keras

- Membudayakan
nilai disiplin

. Apakah anda
selalu  mentaati
perturan yang
berlaku di
sekolah?

. Apakah anda
sudah pernah
membolos di
salah satu
kegiatan
pembelajaran?

. Bagaimana
respon anda
ketika guru anda
memberikan
tugas dadakan
dan harus

dikumpulkan hari
itu juga?

Membudayakan nilai
kompetitif

1.

Bagaimana
anda
mengajarkan

apakah anda ingin
menjadi yang
terbaik di kelas?




siswa untuk
berkompetisi
secara sehat?

. Kalau 1iya, apa

yang anda
lakukan?

Membudayakan nilai . Bagaimana . Bagaimana sikap
santun anda anda ketika
menanampak bertemu  orang
sopan  santun baru di sekolah?
terhadap
siswa?
Membudayakan nilai . Bagaimana . Bagaimana sikap
peduli anda anda ketika
menanamkan melihat teman
nilai peduli yang sedang
terhadap tertimpa
siswa? musibah?
Membudayakan nilai . Bagaimana . Bagaimana anda
religius. anda melaksanakan
menanamkan ibadah?
nilai  religius
terhadap
siswa?
Membudayakan nilai . Bagaimana . Ketika  ulangan
kejujuran anda sedang
menanamkan berlangsung, dan
nilai kejujuran anda mengalami
terhadap kesulitan apa
siswa? yang anda
lakukan?
Membudayakan nilai . Bagaimana . Bagaiman sikap
tanggung jawab anda anda ketika
menanamkan melanggar
nilai tanggung peraturan
jawab terhadap sekolah?

siswa?




PROTOKO PENELITIAN

No

Hari/
Tanggal

Proses/ Peristiwa

Refleksi

Senin, 19
Maret
2018

Pengajuan Izin Penelitian

Peneliti menuju ke SMA N 8 Yogyakarta pada
pukul 08.00. Setelah sampai di depan gerbang
sekolah, satpam kemudian menanyakan maksud
kedatangan ke sekolah. setelah peneliti
menjelaskan maksud dan tujuan kemudia
satpam meminta peneliti untuk mengisi buku
tamu di pos satpam. Kemudian peneliti
diberikan kartu identitas sebagai tamu dan
dipersilahkan menuju ruang Tata Usaha.
Memasuki ruang Tata Usaha, peneliti disambut
dengan salah satu karyawan untuk menanyakan
maksud dan tujuan.  Setelah  peneliti
menjelaskan kemudian peneliti diminta untuk
duduk di salah satu meja dan menunggu
karyawan yang bertugas mencatat surat masuk
ke sekolah. Beberapa saat kemudian, seorang
bapak paruh baya menghampiri peneliti dan
GHQJDQ UDPDK EHUNDWD 3
bisa kami bantu SHQHOLWL SXQ
maksud dan tujuan untuk melakukan penelitian
di SMA N 8 Yogyakarta. Peneliti pun diminta
menyerahkan  surat edaran dari  dinas
pendidikan Yogyakarta dan proposal penelitian.
Setelah data dicatat oleh pegawai TU,
kemudian peneliti diminta untuk menunggu
selama dua hari dan kembali ke sekolah untuk
konfirmasi terkait dengan izin penelitian di
sekolah tersebut. Setelah itu peneliti kembali
pulang dan menunggu untuk 2 hari ke depan.

Jumat, 23
Maret
2018

Pengambilan izin penelitian

Peneliti sampai di sekolah pukul 09.15 WIB.
Suasana sekolah sedang ramai karena
memasuki jam istirahat. Mulai di halaman
depan siswa banyak siswa yang menuju ke arah
perpustakaan. Setelah menulis di buku tamu,
peneliti langsung menuju lobi sekolah untuk
memasuki ruang tata usaha. Memasuki loby
sekolah peneliti berpapasan dengan beberapa

siswa. banyak siswa yang langsung menyapa




SHQHOLWL 3 PDUL PEDN"’
kepala. Dan peneliti mencoba membalas dengan
anggukan. Setelah memasuki ruang TU peneliti
kembali menemui bapak yang sebelumnya
menemui peneliti saat pengajuan izin penelitian.
Peneliti pun mencoba menanyakan bagaimana
izin penelitian, apakah boleh di langsungkan di
lingkungan SMA N 8 Yogyakarta. Pegawai TU
pun memberikan isyarat dengan mengambil
suarat pengajuan peneliti dan mempersilahkan
untuk melakukan penelitian di lingkungan SMA
N 8 Yogyakarta kemudian memberikan
pengarahan untuk selanjutnya menemui wakil
kepala sekolah bagian kesiswaan. Peneliti
langsung menuju ke ruang kepala sekolah untuk
kelanjutan penelitian di lingkungan SMA N 8
Yogyakarta. Namun, wakil kepala sekolah
sedang ada acara di luar sekolah dan
kemungkinan kembali ke sekolah pada pukul
14.00 WIB. Karena sudah merasa mendapat
izin penelitian, kemudian peneliti mulai
mengamati  lingkungan  sekolah. = Waktu
menunjukkan pukul 10.30 WIB kemudian
telepon genggam peneliti berdering ada pesan
dari ibu wakil kepala sekolah, bahwa ibu tidak
bisa ke sekolah siang ini. jadi diminta untuk
kembali pada hari senin atau selasa.

q

Selasa, 27
Maret
2018

Konfirmasi penelitian dengan
wakil kepala sekolah

Peneliti tiba di Delayota pukul 10.00 WIB.
Peneliti baru bisa datang ke sekolah karena
sebelumnya harus mengikuti pelatithan di
kampus. Setelah sampai di delayota, seperti
biasa satpam selalu menanyakan keperluan
tamu yang datang dari luar sekolah. peneliti pun
kembali memberikan penjelasan  kepada
satpam, peneliti kemudian mengisi buku tamu
dan mendapat kartu identitas. Karena
sebelumnya sudah melakukan janjian dengan
ibu wakil kepala sekolah, peneliti pun langsung
menuju ke ruangan ibu kepala sekolah. Peneliti
langsung mengetuk ruangan dan masuk. Ibu
wakil kepala sekolah menyambut dengan baik
dan menanyakan maksud tujuan ke sekolah.




kemudian wakil kepala sekolah menanyai
peneliti penelitian yang diangkat tentang apa,
kemudian sampel siapa saja yang dibutuhkan,
dan data pendukung lainnya apa saja. Peneliti
menyampaikan apa yang dibutuhkan nanti
selama penelitian. Wakil kepala sekolah
kemudian mempersilahkan peneliti untuk
menghubungi pak H salah satu guru untuk
selanjutnya meminta waktu pelajaran beliau
untuk melakukan wawancara dengan siswa di
kelas ataupun di luar kelas. Namun pak H
sedang mengajar. Jadi peneliti harus menunggu
terlebih dahulu. Sambil menunggu peneliti
berjalan keluar dari ruangan guru dan duduk di
selasar yang berada di tengah-tengah antara
ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru,
dan ruang TU. Di ruang selasar ini terdapat
beberapa anak yang sedang beristirahat dan
mereka ternyata sedang melaksanakan USBN.
Sambil menunggu peneliti mendekat ke
gerombolan anak laki-laki yang sedang ngobrol
dan bercanda. Peneliti bertanaya sambil basa
EDVL *PDDI GLVLQL VHGD
\D"" $GD VDODK VDWX DQL
PEDN" NHPXGLDQ VD\D PL
bersama mereka dan kamipun mulai mengobrol.
Dari obrolan tadi terdapat satu anak yang sering
di bullly. Peneliti tanya, kenapa temmenya
dibullly kayak gini. Kemudian mereka
PHQMDZDE 3\D LQL WX ED,
kita mbak sama dia. Dan saya kembali bertanya
pada anak yang di bully, apakah kamu nyaman
di bullu seperti ini. aw DE DQDN LW X
ga nyaman mbak, tapi saya seneng aja bisa
ketawa bareng mereka. Dalam hal ini bully
yang dilakukan sebatas ejek-ejekan yang
sifatnya bercadaan. Awalnya peneliti mengira
mereka adalah siswa IPS karena peneliti
mendengar mereka sedang membicarakan
belajar geografi. Namun ternyata mereka adalah
anak iPA yang selesai ujian pemintan geografi.
Di kelompok siswa yang sedang duduk tadi,




saya menanyakan mereka semua berasal dari
mana. Ada 8 anak yang berasal dari Yogyakarta
namun ada 1 anak yang berasal dari Merauke.
Pada obrolan yang mereka lakukan mereka
tetap sama dengan anak SMA pada umumya
yang mengeluhkan ujian namun masih tetap
bisa bercanda dan tertawa bersama. Ada cerita
menarik saat kami berdiskusi.  Peneliti
menanyakan bagaimana ujiannya, bisa apa ga.
Dan ada seorang anak yang menjawab, bisa
mbak soalnya udah ada ringkasannya. Kalian
buat ringkasan? Tanya saya. Bagus sekali
dalam hati peneliti. Ga mbak jawab mereka,
jadi ada yang selalu buat ringkasan pelajaran
terus ringkasan itu di foto dan di share di group
angkatan di line. Karena saya rasa saya sudah
menunggu cukup lama bersama anak-anak tadi,
saya berpamitan dan kembali ke ruang guru
untuk menemui pak H. Namun ternyata belum
juga ada di ruangan. dan saya keluar lagi dari
ruang guru dan kembali ke tempat saya
menunggu. Kemudia ketika saya baru saja
GXGXN DGD VDODK VDWX
PEDN NRN EDOLN ODJL"
L\D QLK SDN + EHOXP DG
Kemudia ada salah satu anak yang mengatakan
SDNX D&PHUQ\D LQL PEDN
Kemudian  peneliti menjawab, boleh.
Selanjutnya saya langsung mengirim pesan
kepada pak H melalu WA. Selang beberapa saat
pak H membalas pesan dan membuat janjian di
hari berikutnya.

Dari hari ini saya merasa anak-anak ini
memiliki jiwa kepedulian terhadap orang lain
walaupun baru kenal dan kepedulian ini
merupakan sikap yang harus dimiliki dalam
bertoleransi.

Karena sudah mendapat ijin penelitian dari
wakil kepala sekolah. peneliti langsung
melakukan  observasi  lapangan  dengan
mengamati dan mengambil gambar terkait
artifak fisik dan aktivitas di sekolah.




Sesampainya di kos, peneliti kemudian melihat
kembali hasil observasi terhadap artefak fisik
dan aktivitas di sekolah. kemudian peneliti
membuat analisis terkait dengan gambar yang
sudah di dapat. Berdasarkan hasil analisis
sementara peneliti menemukan artefak fisik
sudah cukup dilakukan oleh peneliti. Karena
hampir semua gambar sudah di dapat oleh
peneliti.

Peneliti memulai mengambil dari gerbang
sekolah, halaman depan sekolah hingga
halaman belakang sekolah. selama proses
pengambilan gambar kondisi sekolah tidak
begitu ramai karena kelas x dan xi sedang
diliburkan guna USBN kelas xii.

Rabu, 28
Maret
2018

penundaan penelitian

Peneliti memutuskan untuk menunda penelitian
karena kondisi sekolah yang kelas XII sedang
melaksanakan USBN sehingga guru-guru pun
sedang sibuk. Penundaan penelitian dilakukan
sampai Minggu tanggal 1 April 2019. Peneliti
kemudian menghubungi pak H untuk
menyampaikan penundaan penelitian. Pak H
pun menerima apa yang disampaikan oleh
peneliti. Dan membuat jadwal janjian di hari
selasa tanggal 3 april 2018.

Selasa, 3
April 2018

Wawancara hari pertama

Peneliti tiba di sekolah pukul 09.55. seperti
biasa peneliti mengisi buku tamu. Setelah itu
peneliti menuju ruang Tata Usaha untuk
menanyakan jadwal kepala sekolah agar bisa
melakukan wawancara. Ketika peneliti masuk
seperti biasa peneliti disambut senyum ramah
oleh petugas TU. Setelah peneliti menanyakan
jadwal kepala sekolah di ruang TU, petugas
memberikan informasi bahwa kepala sekolah
bisa melakukan wawancara setelah hari kamis.
Setelah itu peneliti menyiapkan instrumen dan
menuju ruang guru untukmenemui pak H guru
olahraga yang nanti jam pelajarannya beliau
saya gunakan untuk mewawancarai siswa.
setelah bertemu dengan pak H, peneliti
diberikan waktu untuk masuk kelas beliau di
jam pelajaran ke 9 dan ke 10 atau kurang lebih




jam 14.00 -15.30. setelah menentukan waktu
untuk melakukan wawancara dengan siswa,
peneliti  mencoba  melakukan  observasi
lapangan di sekitar sekolah kembali. Peneliti
kembali mengecek taman, ruang kelas,
kebersihan kelas, tempat berkumpul siswa,
sarana prasarana olahraga, tempat ibadah,
laboratorium, UKS, tempat piala, toilet sekolah,
slogan, dan lain sebagainya. Pada pukul 10.50
peneliti berada di kantin sekolah kurang lebih
20 menit. Suasana kantin sekolah saat itu sepi
namun ada beberapa anak yang berlalu lalang di
kantin sekolah. namun karena belum memasuki
waktu istirahat masih sedikit anak yang berada
di kantin sekolah. mungkin memang di kelas
tidak ada pelajaran. Selanjutnya peneliti
berjalan untuk melaksanakan sholat dzhur di
masjid sekolah. dalam perjalanan peneliti
melaewati sebuah lorong dimana di dindidng
lorong tersebut terdapat daftar nama guri
disertai dengan mata pelajaran yang diampu dan
nomor hp yang bisa dihubungi. Selain itu
terdapat foto dari masing-masing guru. Setelah
peneliti lihat, ternyata penyelenggara foto
tersebut adalah dari pihak MPK. Peneliti
merasakan adanya kerja sama guru dan MPK.
Poster yang dipasang sangat mempermudah
pihak luar dari sekolah dan pihak siswa untuk
menghubungi guru jika ada keperluan. Peneliti
kemudian menunggu pukul 14.00 untuk
melakukan wawancara dengan siswa. setelah
sholat dzuhur peneliti bergegas menuju ke kelas
X MIPA 7 karena sudah janjian dengan pak H
selaku guru olahraga. sebelum peneliti masuk
ruang kelas, peneliti sempat menunggu pak H di
bangku di luar kelas. Saat peneliti menunggu
EDQ\DN VLVZD \DQJ P &I
apa sambil tertawa-tawa. Kesimpulan peneliti
saat adalh anak-anak sudh terbiasa dengan
orang baru yang datang ke sekolah. bahkan
mereka mempersilahkan peneliti untuk masuk
ruangan terlebih dahulu. Karena di luar ruangan




cukup panas. Setelah pak H datang peneliti
memasuki ruang kelas. Kemudian pak H
memperkenalkan peneliti kepada siswa. dengan
antusias siswa menerima peneliti.

Wawancara pertama dilakukan dengan siswa
bernama AL . suasana wawancara cukup gaduh
karena sedang ada presentasi. AL adalah siswa
yang juga tergabung dalam rohis. Wawancara
dengan AL sangat kooperatif. AL menjawab
semua pertanyaan peneliti dengan baik dan
bahkan banyak bercerita tentang aktivitas yang
sering dia lakukan di sekolah. wawancara
dengan AL berlangsung kurang lebih 30 menit.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara
dengan RA. Awalnya RA kurang tertarik
dengan wawancara namun, setalh proses
wawancara, RA mulai kooperatif dengan
peneliti. Namun, saat itu peneliti kurang waktu
untuk wawancara dengan RH karena bertepatan
dengan pergantian jam pelajaran. Namun RH
menjawab hampir semua pertanyaan peneliti.
Suasana kelas sedang melakukan presentasi
sehingga suasana cukup gaduh. Peneliti
mengamari pada proses belajar mengajar siswa
sangat diberikan kesempatan untuk
mengungkapkan pendapat. Nah pada murid,
murid juga banyak mengungkapkan
pendapatnya. Sehingga ada sikap memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan
pendapatnya. Di akhir pelajaran gurupun
memberikan kesimpulan atau pelajaran yang
telah dipresentasikan oleh siswa. karena jam
pelajaran di kelas X sudah selesai, waktu
wawancara yang kedua cukup singkat.
Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara di
kelas XI. masih pada jam pelajaran olahraga
yang diampu oleh Pak H. Sama halnya dengan
kelas X, peneliti merasakan sambutan yang
hangat pada saat di kelas XI bahkan lebih
antusias di kelas XI. Setelah memasuki kelas
XI peneliti mengatakan maksud dan tujuan dan
langsung diterima dengan baik oleh para siswa.




diantara siswa-siswa, ada dua anak yang
menjadi respondedn peneliti. Dimana kedua
siswa ini memilki perbedaan keyakinann. Yang
satu muslim dan yang satunya adalah katolik.
Saat itu wawancara dilaksanakan di gazebo
yang terletak di halaman sekolah. ternyata kedia
anak ini bersahabat. Seorang muslim yang
sangat menjaga syariat islamnya dan satunya
adalah seorang katolik yang sangat taat pula
dnegan aturan agamnya. Yaitu DV dn CT.
Wawancara berlangsung sekitar 30 menit
setelah bel berbunyi wawacara pun berakhir.
Karena jam sekolah sudah selesai, peneliti
langsung  merapikan  barang-barang dan
kemudian bergegas untuk pulang.

Setelah sampai kos, malamnya peneliti mulai
melakukan transkrip wawancara yang telah di
lakukan. Namun, peneliti hanya mampu
menyelesaikan  1traksrip penelitian karena
kondisi yang sudah larut.

Malam hari peneliti mencoba menghubungi pak
H kembali untuk melakukan wawancara
kembali kepada siswa. dan pak H pun
mengkonfirmasi untuk datang ke sekolah
sebelum pukul 7.

Wawancara kedua

Pukul 06. 15 peneliti sudah berangkat menuju
SMA N 8 Yogyakarta. Setelah sampai sekolah,
kemudian peneliti langssung menuju ke ruang
guru untuk bertemu dengan pak H. Namun pak
H belum berada di ruangan. setelah 15 menit,
peneliti menunggu pakH pun sudah berada di
ruangan. setelah melakukan konfirmasi kepada
pak H di ruang guru. Kemudian bersama pak H
peneliti menuju ke lapangan sepak bola. karena
wawancara akan dilakukan kepada siswa yang
sedang melakukan olahraga. setelah sampai di
lapangan olahraga. siswa sudah terkondisikan
dengan baik. Kemudian pak H memperkenalkan
peneliti kepada siswa. dan siswa pun antusias.
Namun pak H meminta peneliti untuk
menunggu 30 menit karena siswa harus
melakukan pemanasan sebentar. Peneliti pun




menunggu di kantin yang berkedakatan dengan
lapangan olahraga. Setelah menunggu kurang
lebih selama 30 menit, peneliti dipanggil oleh
Pak H, dan pak H mempersilahkan untuk
melakukan wawancara. Peneliti kemudian
menanyakan siapa yang bersedia untuk
diwawacarai. Hampir semua siswa
mengacungkan tangan yang membuat peneliti
kebingungan. Namun peneliti harus menunjuk
VDWX SHUVDWX LQIRUPDAQ
Pertama peneliti menunjuk seorang siswa putri
bernama CA. Wawancara dilakukan di kantin
sekolah. sepengamatan peneliti, CA masih
memiliki  keturunan Cina. CA  sangat
menyenangkan dalam penelitian. Dia kooperatif
dengan  berbagai pertanyaan  penelitian.
Wawancara dengan CA berlangsung selama 30
menit. Setelah dengan CA wawancara selesai,
peneliti kemudian melanjutkan wawancara
dengan NA. NA merupaka siswa sekelas
dengan CA. Wawancara dilakukan di kantin
pula. Sama halnya dengan CA, NA juga sangat
baik dalam menanggapi pertanyaan peneliti.
Dengan NA wawancara dilangsungkan selama
kurang lebih 20 menit. Selesai dengan CA dan
NA peneliti melanjutkan wawancara dengan
RA dan PW. Sama halnya kedua informan
sebelumnya. RA dan PW cukup menyenangkan
saat melakukan wawancara.

Sesampainya di  kos, peneliti langsung
melakukan transkrip penelitian. Berdasarkan
analisis peneliti, wawancara dengan siswa
sudah dirasa cukup karena jawaban setiap siswa
sudah memiliki kecenderungan yang sama.
Sehingga peneliti memutusan untuk mensudahi
wawancara dengan siswa.

10

Wawancara guru

Dihari berikutnya peneliti mencoba melakukan
wawacanra dengan guru. Peneliti sampai di
sekolah pukul 08.00 karena sebelumnya sudah
membuat janji dengn bu W salah satu guru di
sekolah. setelah memasuki sekolah, peneliti
kembali mengkonfirmasi dengan bu W untuk




wawancara, namun peneliti tidak langsung
mendapatkan jawaban. Setelah menunggu
sampai pukul 08.30 peneliti mendapat jawaban
dan diminta langsung ke ruang guru.
Sesampainya di ruang guru, peneliti langsung
menemui bu W dan langsung melakukan
wawancara. Wawancara kurang lebih berjalan
selama 30 menit. Bu W sangat membantu
peneliti dalam melaksanakan penelitian di SMA
N 8 Yogyakarta karena bu W menjawab setiap
pertanyaan penelitian dengan detail dan jelas.
Setelah wawancara dengan bu W peneliti
mencoba menghubungi guru lain untuk menjadi
informan. Namun saat itu beliau sedang ada
keperluan sehingga membuat janji untuk
keesokannya datang kembali.

Setelah sampai di kos, peneliti melakukan
transkrip hasil wawancara yang dilakukan
dengan ibu W. Setelah sedikit mendapat
kesimpulan mengenai hasil wawancara dengan
ibu W, peneliti menyiapkan instrumen yang
akan digunakan untuk melakukan wawancara
kepada salah satu guru dan mencoba menggali
pernyataan ibu W pada informan lain.

Wawancara guru

Pukul 07.30 peneliti sudah tiba di sekolah.
kemudian langsung menuju ruangan guru untuk
mengkonfirmasi informan. Namun saat itu
informan meminta menunggu sebentar di ruang
BK karena sedang mengerjakn tugas sekolah.
peneliti pun menuju ruang bimbingan konseling
di sebelah ruang guru. Sambil mengamati ruang
BK terlihat rapi dengan terdapat ruang tamu
dan rak buku di sebelah pojok ruangan. saat itu
peneliti berbarengan dengan salah satu orang
tua siswa yang sedang berkunjung ke sekolah
untuk menanyakan informasi perkembangan
anaknya. Nampaknya terjalin kerjasama yang
baik antara orang tua dan sekolah dalam
memperhatikan perkembangan belajar siswa.
setelah menunggu kurang lebih 20 menit,
informan pak L datang menemui peneliti
kemudian peneliti melakukan wawancara. Pak




L merupakan orang yang suka bercerita
sehingga saat melakukan wawancara, informan
lebih banyak bercerita dan memberikan
motivasi. Namun  selebihnya  peneliti
mendapatkan informasi yang diharapkan.

Hal yang tidak diinginkan terjadi, saat tengah2
melakukan wawancara alat perekam mengalami
permasalahan, sehingga hampir separuh
wawancara tidak berhasil direkam. Penelitipun
harus mengingat-ingat dengan mencatatat apa
yang diungkapkan oleh pak L. Wawancara
dengan pak L selesai kemudian peneliti
mencoba memohon izin melakukan wawancara
dengan salah satu guru bimbingan konseling
yaitu ibu F. Ibu F sangat terbuka dengan niat
peneliti. Wawancara dilakukan dengan ibu F
selama kurang lebih 30 menit. Bu F pun
memberikan informasi yang ditanyakan oleh
peneliti. Hari itu peneliti harus segera pulang
karena peneliti harus mengajar di sekolah.

Sesampainya di kos, peneliti melakukan
transkrip wawancara yang pagi tadi dilakukan.
Dari berbagai sumber informasi, peneliti
menemukan data yang memiliki kecenderungan
sama.

Wawancara kepala sekolah

Pagi hari pukul 06.25 peneliti sudah berada di
sekolah. karena sebelumnya, petugas TU
memberikan informasi kalau kepala sekolah
bisa melakukan wawancara sebelum pukul
08.00. setelah menunggu kedatangan kepala
sekolah kurang lebih 30 menit. Peneliti
dipersilahkan masuk ke ruang kepala sekolah.
kepala sekolah menyambut baik peneliti.
Wawancara dilangsungkan bersama kepala
sekolah di dalam ruang kerja kepala sekolah.
saat proses wawancara kepala sekolah sempat
memohon maaf, karena harus menyambi
dengan pekerjaan lain. Kepala sekolah
menjawab dengan detail, informatif, dan jelas
seluruh pertanyaan peneliti. Wawancara kepada
kepala sekolah berlangsung selama 20 menit.
Setelah wawancara dengan kepala sekolah




selesai  kemudian peneliti mengucapkan
terimakasih dan kembali ke ke sekolah untuk
mengajar.

Proses wawancara pada hari itu diakhiri yang
kemudian akan dilakukan proses analisis.




Lampiran 4

Kode hasil penelitian

KSK : keaktifan siswa di kelas

KSP . keaktifan siswa di perpustakaan
KSE : keaktifak siswa di ekstrakurikuler
KSA : keaktifan siswa di acara sekolah
UPS : upacara sekolah

UPA . upacara keagamaan

ISG - interaksisiswa dengan guru

ISS - interaksi siswa dengan siswa
IGO - interaksi guru dan orang tua
RBS : rasa bangga terhadap sekolah
INV > inovasi

DSP - disiplin

KJK . kerjakeras

STN > santun

PDL - peduli

RLG - religius

KJJ . kejujuran

TLR : toleransi

PHG : penghargaan

NYM : nyaman

KBG : kebanggan






Transkrip wawancara AlGhazali

Pertanyaan Jawaban
. Jika guru Ya lumayan mbk, lumayan seringa biasanya kalau
memberikan dibuka tanya jawab baru jawab. Hampir semua ngas

kesempatan untuk
bertanya, apakah

anda selalu bertanya
kepada guru di kelas

kesempatan buat tanya jawab mbk. Tinggal kitanya «
gimana mbk.

. Apakah anda selalu
melaksanakan piket
kelas sesuai jadwal?

lya mbk, tapi kalau pagi. Biasanya saya bersihin kel
nyapu,

. Ketika ada masalah ¢

kelas, apakah anda
ikut untuk
menyelesaikan
permasalahan?

Ikut semua kak, biasanya kalau lagi ada masalah
langsung dibuat forum. Jadi bisa langsung selesai kg
Masalahnya itu biasanya pas awalal kan kita masih
akrab mbk. Terus mulai renggang terus dibuat forun
terus selesai terus ga ada masalah lagi mbk.

. Apakah permasalahg
yang diselesaikan di
kelas, melibatkan
guru?

Ga kak, langsung selesai sama teitenen kelas
sendiri,

. Biasanya kalau ke
perpustakaan berapg
kali seminggu?

Biasanya kita disuruh guru bahasa indonesia buat ke
perpustakaan mbk. Tapi cuman pinjem buku terus
bukunya dibawa kesinkalau saya biasanya 2 kali

seminggu mbk. Buat baca buku pas jam kosong atal
pulang sekolah.

. Ekstrkurikuler apa
yang anda iku®

Ikut ekstra wajib buat kelas X mbk. Saya ikut gaparc
Gaparci itu tonti, terus futsal, sama flag football.

. Flag football itu
gimana?

. Mengapa anda
tertarik mengikuti
kegiatan
ekstrakurikuler itu?

Ya soalnya dari kesemuanya saya pertama seneng
olahraga terus karena wajib juga

. Seberapa aktif

partisipasi anda
dalam kegiatan
tersebut?

Ikut terus setiap minggu. Soalnya buat latihan kalau
lomba. Biasanya lombanya diadakan antar sekolah.
pernah ikut lomba futsal juga terus lomba flag footba

. Biasanya kalau
lomba dimana?

Kalau tanding biasanya di GSP itu.




. Kalau ada lomba,
yang diadakan di
sekolah apakah anda
selalu mengikuti?

Pernah pas classmeeting kayak lomba sepak bola,
masak. Tapi yang saya ikut itu sepakbola. Yang mas
buatperempuan mbk. Hahaha

Jadi lombanya per angkatan, yang angkatan saya 3
pertandingan yang tournament juara 1 dan juara 2

. Kalau lomba yang di
luar sekolah
bagaimana?

Pernah ikut, fotsal sama tonti juga pernah ikut.

. Apakah setiap hari
senin,sekolah selalu
mengadakan
upacara?

lya mbk. Cuman kalau pas kebarengan ada acara
tertentu sekolah ga ngadain upacara.

. Apakah anda selalu
ikut dalam upacara
hari senin?

Selalu mbk. Wajib dari sekolah soalnya. Kalau ga ikt
bisa dihukum.

. Apakahsekolah
pernah mengadakan
upacara keagamaan
(misalnya ada sholat
idul adha, atau ada
perayaan natal di
sekolah).

Pernah tapi lebih ke pengajian. Setiap bulan diadaka
1x. Yang ngadain dari rohis.

. Anda ikut tidak untuk

acara tersebut?

Ikut mbk, soalng saya rohis juga. Biasanya saya jadi
panitia.

. Punya peran apa di
kegiatan tersebut?

Saya biasanya jadi konseptor. Jadi kalau konsepto
sebelum terbentuknya panitia harian yang pert
konseptor terus habis itu konseptor masuk ke pa
harian.

. Biasanya ngapain
kalo pas acara
sekolah?

Pengajian, terus liburan ke luar sekolah terus studi
banding .

Jadi per satu semester rohis itu akan liburan dan tad
alamke kulon progo daerah kali bawang. Jadi disang
kita ada bakti sosial, pengajiaama berkunjung ke
pesantren

. Boleh ga ada temen
beda agama yang iky
acara rohis?

Ada cara juga yang melibatkan satu sekolah, jadi n
buat dua acara. Pertama yang buat kepungurusan,
kedua buat warga sekolah. jadi yang tadabur alan
khusus utuk para pengurus. Tapi kalau yang ag
umum buat warga sekolah semuanjadi yang tadabu
alam itu kit apengurus rohiduat acara di daers
tertentu setelah itu kita ngadain acara disana {
pesertanya dari warga sana yang jadi pesertanya




. Apakah ada acara
khusus yang
diadakan oleh
delayota?

Ada sih biasanya, yang khusus sekolah itu nami
pakci in celebration. Itu jadi kayak prom night kay
persembahan terakhir dari anak kelas .tigadi itu
acaranya untuk semuanya tapi panitianya anaksl
tiga. Biasanya acara konser di sekolah. selain itu k
pas tujuhbelasan biasanya sekolah juga mengag
acara. Tapi panitianya dari OSIS sama MPK biasany

. Apakah anda sering
berkomunikasi
dengan guru di luar
kelas?

Seringkalau komunikasi cumaah kelas akalau ketemuy
guru terus kalau ada sesuatu yang menyangkut den
kegiatan. Kalau di luar kelas biasanya cuman berteg
sapa.

. Apa yang membuat
anda nyaman saat
berkomunikasi
dengan guru?

Pernah mbak ga nyaman sama guru di k@@sanya
kalau gurunya apa namanya agak merendahkan lah,
kayak terkesan meremehkan pertanyaan.

. Ketika jam istirahat,
apakah anda sering
ngobrol dengan
temanteman?




Nilai yang diterapkan di sekolah

Indikator

Pertanyaan
Siswa

Jawaban

Rasa bangga akan
sekolah

Hal apakah yang

membuat anda bangga

terhadap sekolah?

Bangga mbk. Karena bisa masuk di SMA
ini. kalau bangganya gitu ga sampai uvg
gitu, cuman biasa aj&aya disini paling suk
dengan teman baru, terus juga disini

kekeluargaannya lebih pat. Terus disin
juga dilatih buat pribadi yang lebih baik.

Rasa puas terhadap

2. Bagaimaa
respon
ketika guru

memberikan
dadaka

tugas
dan

dikumpulkan hari

itu juga?

sekolah
Mewujudkan visi dan
misi sekolah
Membudayaan 1. Apakah andg Mungkin ada mbak. Aku kalau belajar lek
keinginan untuk selal punya carg seneng langsung di kelas. Mungkin tem
berinovasi belajar sendiri temen yang lain bikin ringkasan atau apa g
yang berbedq Tapi kalau aku lebih seneng merhatiin
dengan  teman guru. Terus kalau di rumah ga terlalu sen
teman? bikin ringkasan tapi lebih ke gambaran kay
mind mapping gitu. Saya lebih sena
mendengarkan.
2. Seberapa efekti Paling efektif kalau ditimbang dari sisi wak
cara belajar andal dan tenaga mungkin cara paling efektif. i
Tapi ga maksimal. Yang maksimal itu kal
nyatet secara lengkaerus di ringkas ulan
lagi
- Membudayakan 1. Apakah andg 1. Kalau aturan sih rateata sama ga ag
nilai antusias selalu  mentaat yang di pilih2 gitu.
- Membudayakan perturan yang
nilai kerja keras berlaku di 2. Pernah, tapi cuman telat
- Membudayakan sekolah?
nilai disiplin 1. Apakah andg
sudah pernal 3. Bolos sih kalau artiapasjam kosong
membolos di pernah. Tapi kalau pas ada gurunyg
salah satu pernah. Pernah juga bolos karena
kegiatan buat ngurusin kegiata Misalnya
pembelajaran? kayak lagi nyari tanda tangg

andze
ande

harus

proposal. Karena proposal itu ya
paling sering, sekitar 5 kalian mb
Soalnya benabenar krusial gdi
harus. Soalnya kalau di SMA
proposal masuk ke kepala sekolah
agak susah. Jadi harus berkalli
revisi

Jadi kalau ijin itu biasanya seperlunya. J

bu saya benapbenar mau ijin untuk girgini

jadi dikasih waktu sampai berbenar selesa




Tugas dadakan, pernah mbk kimia. Jadi g
punya masalah sama guru maksudnya ga
sama guru itu guru yang sering ngasih tug
Jadi kalau sama guru matematika, biol
yang ga pernah ngasih tugas tuh semusg
baik sama saya. Dan saya dekat s
gurunya, tapi untuk gureguru kayak gury
bahasa indonesia yang sering ngasih tu
saya ga suka. Soalnya saya kalau untuk t
agak lelet

Membudayakan nila . apakah anda ingi| lya, selalu pengen terbaik di kelas ml
kompetitif menjadi yang Alhamdulillah saya di peringkat atas kalau
terbaik di kelas? | kelas.
. Kalau iya, ape
yang andg Ya kalaumisalnya mau ada ulangan ya mg
lakukan? belajar terus tugas berusaha semaks
mungkin
Membudayakan nila| . Bagaimana sikaj Yang penting selalu bersikap baik sa
santun anda ketika orang, terbuka, senyum, care sama orang.
bertemu  orag
baru di sekolah?
Membudayakan nila| . Bagaimana sikaj Yang paling pengen aku lakukan, misaln
peduli anda ketika kena musibah saya hibur, kalau sakit s
melihat teman tengok.
yang sedan(
tertimpa
musibah?
Membudayakan nila| . Bagaimana and{ Alhamdulillah kalau sholatnya rutin mhak
religius. melaksanakan
ibadah?
Membudayakan nila| . Ketika ulangan Kesulitan iya mbak.Tapi sebisanya saji
kejujuran sedang Daripada nyontek. Soalnya saya dari smg

berlangsung, da
anda mengalam

di sekolah saya kalau nyontek itu tidak bol
Jadi kebawa pas sma. Jadi suka sebel

kesulitan apg kalau liat adaementemen yang nyontek.
yang andg
lakukan?

. Ada tidak| Jadi kalau muslim itu ada rohis kalau ar




kegiatan yang
diadakan bersam

dengan semu
siswa di sekolal
tidak hanyal
muslim?

kristen sama katolik juga ada organisasi
GLVLQL .DODX NULVWHQ
katolik lupa saya namanya. Kegiatan bar¢
itu diadakan 1 tahun sekali di awal seme
untuk anak kelas 10 itu namanya SIMUS
SIMUSA itu sepeda dakwah jadi istilayanitu
kayak pesantren. Jadi naik sepeda
sekolah ke pesantren. Diadainnya serel
tapi tempatnya antara islam sama kristen s
katolik bedaTapi kepanitiaannya sama

Membudayakan nila 1. Bagaiman sikay Sebenernya seminimal mungkin saya ga I
tanggung jawab anda ketika ngelanggar aturakecuali emang apada sug
melanggar kasus yang harus baru ngelanggar. Jadi K
peratuan udah kepepet baru melanggar. hehehe
sekolah?
2. Pernah  meras| Sejauh ini sih amaaman saja mbak.
terancam tidak d
sekolah?

3. Ada tidak teman
yang sering d
bully?

Kalau disini sih ada, biasanya sih kalau s
cuman bercanda. Maksudnya bukan bullyi
Jadi yang bendbenar bercanda yang tid:
membully seseorang atau dibully. Kalau s
lebih kesitu

4. Pernah tahu kasy
bullying tidak di
sekolah ini?

Ya pernah. Soalnya menurut saya kayakny,
setiap sekolah pasti ada kasus bullying nya

Apakah kamu meras
diberikan
penghargaan tidak?

Em mungkin selama 8 bulan ini belu
Mungkin ada ding mbk. Pas kemari
olimpiade anakanak yang ikut olimpiad
lebih diistimewakan sama sekolah. jadi kay
boleh pulang cepet duluan karena un
persiapan. Terus dikasih ijin buat mengik
pelajaran untuk persiapan olimpiade a
dikasih uang untuk makan

Ketika siswa|
mengadakan kegiatg
bagaiamana

partisipasi sekolah?

Ya biasanya kalau sekolah yang ngasih d
Terus guru dan kepala sekolah juga p
datang karenali setiap kegiatannya itu ag
guru pembimbing. Untuk dana misalka
sekolah ga ng#@s kami pakai uang rohig
Karena setiap jumat ada infak yang dituul
buat rohis jadi bendbenar untuk kegiata
kami.

Satu kelas ini apaka
semua muslim?

Ga mbak, ada kristen sama katolikn
Jumlahnya ada 8 eh 9

Ketika pelajaran
agama bagaimana?

Jad kalau pas pelajaran agama itu dipig
yang kristen katolik di ruang agama, ya
muslim di kelas

Apakah semua gur

Ga semua sih, ya emang ga semua tapi




mengajarkan
toleransi
pelajaran?

ketika

juga.




Transkrip wawancara siswa

Wawancara dilakukan dengan PW. Seorang siswa perempuan kelas XI IPA. Saat itu
wawancara dilaksanakan di kantin sekolah. PW saat itu sedang istirahat setelah
pelajaran olahraga jam pertama.

Waktu: 09.00

P

Halo, perkenalka nama saya Hayu, saya disini akan melakukan wawacara seputar
toleransi di sekolah ini untuk keperluan penelitian saya. disini saya hanya akan
mengajukan pertanyaan seputar aktivitas kalian di sekolah. apakah kalian
berkenan untuk diwawancarai? Apabila iya, identitas informan akan dijaga
kerahasiaannya.

Iya ga papa mbak silahkan.

Baiklah untuk mengawali pertanyaan, jadi ketika guru ngasih kesempatan kalian
untuk bertanya, bagaimana respon kalian?

Kalau misalkan guru tanya aku gimana yaa, aku kan ada jiwa pemalunya. Ini
beneran ini mbak. jadi misalkan disuruh tanya, kan kita pasti tanya sendiri kan
mbak, biasanya aku ada pertanyaan tapi aku simpen, aku ga berani nanya sama
guru langsung. Terus aku tanya sama temen aja. atau misalkan kalau ada temen
yang udah ngerti materinya aku mending tanyanya sama temen daripada sama
guru.

Emang kenapa lebih milih tanya sama temen?

Lo

Kalau tanya sama temen mereka ngejelasinnya santai mbak, dan kita nerimanya
juga santai. Tp kadang kalau tanya sama guru, kita bingung tanyanya itu lo mbak.
jadi semacam udah takut duluan. Emm tapi misal kayak pelajaran mtk gitu kalau
bener-bener ga tahu aku tanya sama guru. Atau misalnya aku benar-benar tertarik
sama hal itu aku mending ke gurunya langsung. Soalnya ga suka mbak kalau
diliatin banyak orang juga.

Di kelas kan ada jadwal piket? Gimana kamu melaksanakan jadwal piket itu?

Kalau untuk piket biasanya piketnya setelah selesai pelajaran mbak, soalnya kalau
sebelum tuh jadi kayak buru-buru gitu. Jadi misalnya besuk aku piket aku ini aja
piketnya pas pulang sekolah. besuk pas berangkat kan ga usah piket lagi.

Misalkan di kelas ada masalah, kira-kira kalian ikut serta ga buat menyelesaikan
masalah itu?

Kalau aku sih biasanya liat-liat dulu. Kalau misalkan temennya itu kenal sama aku
dan aku kenal sama dia atau misalnya kita temen deket ya tak bantuin, tapi kalau
misalnya aku cuman tahu tapi ga dekat ya kita lebih baik ga sok sok an ikut
campur urusannya dia kan mbak. bisa aja mereka ga nyaman kalau aku tanya dia
kenapa.

Kalau misalkan ada masalah yang melibatkan kelas dengan guru, gitu biasanya
gimana penyelesainnya?

Kalau aku biasanya hanya menggunjing aja mbk di belakang ya ga tak ungkapin
ke publik juga. Jadi cuman membahas tapi dibelakang gitu. Tapi misal kita terlibat
langsung di masalah itu ya mau ga mau kita ungkapin mbak ke guru atau ke
temen-temen. Ga enak juga masak deket gini mau sebel-sebela kan mbak.

Sekarang pertanyaan keluar kelas yaa, mengenai perpustakaan. Kalian sering ga ke
perpus?




I Kalau seminggu biasanya beberapa kali mbk. Misal ga ada pelajaran gitu biasanya
ke perpus buat baca-baca. Misal gabut gitu lebih sering ke perpus mbak daripada
ke kantin.

P | Terus masalah kegiatan ekstrakurikuler. Bagaimana keterlibatan kamu dalam
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah?

I Ya ikut sih mbak, ikut english study club gitu. Tapi udah ga sesering dulu mbak.
soalnya ikut event-event yang diadain sekolah gitu. Jadi berkegiatannya di event
bukan di ekstrakurikuler lagi. Lebih menantang gitu mbak.

P | Kamu lebih menikmati di ekstrakurikuler atau di event?

I Di event mbak. jadi gegara aku ikut ektra itu jadi terlibat di event mbak

P | Sudah pernah ikut event apa aja?

I Kemarin ikut “decomfair”, jadi event ini tuh event besarnya sekolah terus ada sub
eventnya di dalemnya. Jadi ada try out terus ada kayak festival anak muslim terus
satunya lagi kayak olimpiade di sekolah juga.

Sepanjan tahun 2018 ini produktif event hampir setiap bulan ada event mbak.

P | Kalau alumni masih menjalin hubungan dengan sekolah tidak?

I Alumni pernah ngadain acara disini mbak semacam sosialisasi kampus gitu.
Kemarin itu terakhir alumni sekolah yang masuk di STAN terus ngadain
sosialisasi di sekolah gitu.

P | Ada acara untuk memperingari upacara-upacara keagamaan gitu ga?

I Ada mbk, biasanya ada pas idul adha atau isro’ mi’roj gitu atau ada pengajian
yang ngadain rohisnya gitu mbak.

P | Selain sekolah ngadain event atau upacara keagamaan, apakah sekolah
mengadakan kegaitan-kegiatan lain?

I Kalau selain itu paling pas 17an itu ada lomba perwakilan kelas gitu kak, terus
juga ada pas hari kartini ada lomba make up gitu mbak, terus ada catwalk kayak
model-model gitu mbak. terus nanti mbak yang menang itu jadi kandidat buat
dimas diajeng sekolah.

P | Terus buat dimas diajeng ini menang karena apanya?

I Biasanya pinter kak, kalau cantik emmh ga terlalu. Soalnya pas lomba gitu dikasih
banyak pertanyaan dari para juri nya.

P | Kalian merasa nyaman dengan guru yang ada di sekolah ga?

I Nyamannya tergantung dengan perilaku gurunya sih mbak. kadang pelajaran bisa
kita terima tergantung bagaimana sikap perilaku guru ke kita mbak.

P | Bagaimana kamu membangun komunikasi dengan teman-teman mu?

I Di kelas mbk, terus juga di group wa, di line gitu mbak. tapi ya ga sekelas kalo
ngobrol. Paling dengan orang-orang tertentu aja mbk. Kalo di group yang besar
gitu paling cuman jadi “silent reader”.

P | Apakah ada cara belajar yang kamu sangat suka?

I Meringkas mbak, walaupun mau tes gitu aku meringkas lagi. Soalnya aku ngerasa
masuk kalau sambil nulis mbak.

P | Untuk masalah peraturan, apakah kalian selalu mentaati peraturan sekolah?

I Ya ga taat-taat juga kak, kadang juga melanggar peraturan. Kayak telat gitu mbak
dan kadang tidur di kelas mbak. hahaha

P | Bagaimana pendapatmu terkait tugas dadakan yang diberikan oleh guru?

I Ya tak kerjain kak, biar bisa nambah-nambah nilai. Lagian udah dikasih tugas

sama guru masak ga meh dikerjain.




Bagaimana tanggapan kalian ketika bertemu dengan orang baru di sekolah?

Ya biasa aja mbak, kalau misalnya butuh bantuan ya tak bantu. Kan liat-liat
orangnya kalau kira-kira baik ya pasti tak bantu. Karena disini itu udah sering
buat penelitian-penelitian gitu mbak.

Pernah merasa terancam ga di sekolah? dengan perilaku siswa atau dengan
keadaan sekitar mungkin?

Sejauh ini sih aman-aman aja mbak. temen-temennya baik guru-gurunya juga
baik-baik.

Kebanggaan yang kalian rasakan berada di sekolah ini seperti apa?

Bangganya karena banyak kegiatan mbak disini. Selain sekolah nya juga bagus.
Jadi kalau kita sering gabung ke event kan jadi terlatih gitu mbak, bisa kenal
banyak orang juga. Pokoknya seneng gitu. Ya salah satu manfaatnya bisa
mendewasakan diri sendiri gitu mbak.

Selain itu mbak, dari dulu orang tua ku pengen banget aku masuk sekolah ini.

Bagaimana sekolah memberikan penghargaan kepada siswa disini?

Iya mbak, ya kalau ketemu gitu guru selalu membalas sapaan kita. Kepala sekolah
juga kalau kita sapa pasti menyapa balik.

Apakah kamu merasa hak sebagai siswa disini terpenuhi?

Ya dipenuhi sih mbak, kayak diajar, dihargai, dan diberikan fasilitas. Dari guru
terutama mbak terpenuhinya. hehehe

Bagaimana guru agama memperkenalkan kalian pada keyakinan-keyakinan lain?

Sering mbak kalau cerita gitu pak gurunya. Misalnya di kelas lagi bahas kitab-
kitab dari berbagai agama gitu. Terus nanti gurunya jadi cerita sejarah agama ini-
ini. kadang juga gurunya melihat masalah tidak hanya dari sudut pandang islam
gitu mbak. dari agama-agama lain jugaa.




P Apakah kamu selalu tanya saat di kelas?

I Aku tanya mbak tapi ketika aku ga paham biasanya hubungannya sama materi
gitu. Kalau benar-benar susah materinya aku bener-bener tanya sama guru yang
bersangkutan mbak. kalau selama temen masih bisa aku tanyanya ke temen aja
mbak. jadi lebih nyaman tanya sama temen sebenernya.

P Bagaimana kamu melaksanakan jadwal piket di kelas?

I Ga rutin sih mbak, soalnya ya kadang-kadang lupa ya keburu-buru juga kadang
juga ada kegiatan di luar juga. Tapi kan sering juga bersihin papan tulis pas
tengah-tengah pelajaran. Soalnya ada cleaning service nya juga mbak.

P Bagaimana kamu turut serta dalam menyelesaikan masalah di kelas?

I Kalau itu teman dekat biasanya iya ikut. Ya kalau ga begitu dekat ya cuman kita
bantu dikit2 aja. soalnya kalau ada masalah di kelas biasanya dibahas sama wali
kelasnya jadi kita sedikit-dikit bisa bantu. Tapi kalau misalnya teman dekat kan
lebih prioritas gitu mbak.

P Emang masalah yang pernah diselesaikan apa?

I Dulu pernah sekali kita ga sengaja ribut pas pelajaran terus mungkin gurunya
juga lagi PMS atau gimana tersinggung tersu habis itu langsung keluar kelas
terus kita akhirnya rembukan bareng-bareng buat minta maaf ke guru tadi.

P Tadi tentang bagaimana di kelas, sekarang tentang perpustakaan. Kamu sering ke
perpus tidak?

I Sering mbak

P Biasanya berapa kali seminggu?

I Sekali sih, nah dulu tuh aku kan ikut OSP jadi setiap hari ke perpus. Biasnya
disana pinjem buku gitu.

P Ikut kegiatan ekstrakurikuler apa saja?

I Aku ikut olimpiade sains propinsi, terus dulu pernah ikut teater juga tapi
sekarang udah ga. Terus sekarang ikut DA tapi udah mau selese.

P Kenapa tertarik ke ekstrakurikuler yang kamu ikuti?

I Soalnya aku pengen nyoba semuanya gitu mbak. terus penasaran juga sama
teater sama dewan ambalan, terus fotograif juga. Dan yang paling seneng itu
teater tapi tuh akhir2 in kan jadi jarang aktif di teater. Dan pernah pertunjukan
juga saat itu.

P Apa yang kamu rasakan saat juara mengikuti lomba tingkat kota?

I Seneng banget mbak, soalnya ga menduga juga kalo bakal jadi juara. Soalnya
aku ikut yg komputernya mbak.. jadi ada matematikanya ada juga kodingnya,
nah matematikanya aku bisa banget tapi kalau kodingnya yang ga bisa.

P ketika mengikuti persiapan lomba bagaimana peran guru dalam membantu
siswanya?

I Ya diawasi juga mbak jadi ada yang ngajarin juga

P Disini setiap senin upacara apa ga?

I Pasti mbak, kalau ga ikut upacara kena hukum. Soalnya dihitung melanggar
peraturan. Yang seru tuh kalau pas yang ngisi dari luar mbak, jadi lebih seneng
kayak gitu.

P Di sekolah apakah ada upacara keagamaan ga?

I Ada sih mbak, tapi dari panitianya sendiri buat inisiatif mengadakan acara




sekolah. tinggal kita bikin proposal terus nanti diajukan ke kepala sekolah gitu
mbak. jadi tergantung perkumpulan gitu sih. Kalo muslim kan ada rohis sekolah,
kalau katolik ada komsiskat, kalau kristen ada dekrisco.

Pernah mengadakan acara bersama ketiga perkumpulan ini?

—

Kalau acara barengan biasanya yang Kristen sama Katolik mbak kayak natalan
bersama gitu di aula. Ada acara bersama, doa bersama terus ngundang pembicara
dari luar, ada seru-seruannya, ada pensinya juga.

Kan ada safari dakwah waktu kelas satu, kamu ikut tidak?

—

Ikut mbak, jadi waktu kelas sepuluh aku jadi peserta terus kelas sebelas aku jadi
panitianya.

Itu acaranya seperti apa?

Jadi buat yang muslim itu acara baksos terus yang katolik sama kristen juga
sama mbk. Tapi kita berbeda tempat. Soalnya kan acaranya serangkaiannya sama
doa bersama gitu.

Kalau di sekolah ada acara nasional gitu pernah ikut tidak?

P

Ikut mbak, ada lomba-lomba gitu dan semua siswa harus ikut. Kalau hari
pahlawan itu upacara, terus kemerdekaan RI ada upacara sama lomba, terus
kalau hari pendidikan juga upacara, terus kalau hari kartini lomba-lomba gitu
mbak.

Kamu sering ga ngobrol sama guru di luar kelas?

=\

Sering mbak, jadi deket sama semua guru. Biasanya kalau sama wali kelas gitu
bicarai masalah kelas. Tapi kalau sama guru yang biasa biasanya ngobrol
masalah materi. Terus juga kalau ketemu pasti menyapa salim, ya 5S itu mbak.

Ada tidak guru yang membuat kamu kurang nyaman?

Sejauh ini sih baik-baik mbak gurunya disini

Kalau komunikasi sama teman seperti apa?

==

Ngobro-ngobrol aja mbak di kelas, kadang di kantin gitu pas istirahat. Tapi
palingan istirahat pertama. Soalnya istirahat kedua yang lain pada sholat
walaupun waktu istirahat kedua lebih panjang mbak sekitar 30 menit tapi ga ada
temen. Hehehe kalau istirahat pertama cuman 15 menit tapi ngumpul semua. Jadi
kalau istirahat kedua paling jajan ke kantin terus balik ke kelas lagi atau maem
bekal gitu.

Punya cara belajar yang efektif ga yan beda sama temen-teman?

Dulu aku suka SKS, hasilnya bagus sih tapi cepet ilang. Tapi kalau sekarang
nyicil dikit-dikit sih mbak. terus juga sambil jelasin gitu walaupun ngomong
sendirian mbak. dan hasilnya lebih tinggi. Kalau SKS itu jadi ga teliti dan cepet
lupa. Tapi yang nyicil ini aku jadi lebih teliti dan masih inget gitu mbak. dan
waktunya tuh biasanya aku yang kurang waktu jadi yang bisa tiga kali tak teliti
gitu mbak. apalagi yang itung-itungan mbak.

Ada ga peraturan yang pernah kamu langgar?

Ada mbak, nah kan pas upacara aturannya pakai sepatu item. Dan pas itu aku
pakai sepatu abu-abu kayak ga sadar gitu mbak. terus pas upacara suruh maju ke
depan.

Pernah bolos ga?

Kalau bolos sekolah ga pernah mbak, tapi kalau nyekip pelajaran pernah mbak
pas kelas satu. Tapi kalau pas kelas sebelas malah kebanyakan mikir haduh nanti
kalau aku ga bisa masuk ke jurusan yang aku mau gimana.




Emang kenapa kamu nyekip pelajaran, ga suka kah sama pelajarannya?

ol e

Pertama tuh karena temen-temen mbak. kadang-kadang juga ga penting gitu
mbak. kayak misalnya ada pelajaran prakarya padahal nanti siang ada ulangan
biologi. Ya mending tak buat belajar dong mbak.

Pernah dikasih tugas dadakan ga dari guru?

Sering mbak kalau gitu, jadi dikerjain aja mbak.

Ada keinginan untuk menjadi yang terbaik di kelas?

Ya ada mbak, biar memotivasi aja

Bagaimana sikap kamu terhadap orang baru di sekolah ini?
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Kalau ada tujuannya sih ya ga papa mbak. tapi kalau misalnya ada orang baru yg
SKSD itu ya males mbak.

)

Misalnya ada temanmu yang sakit, apa yang kamu lakukan?

Kalau sakitnya sampai di rumah sakit pasti kita sekelas biasanya jenguk gitu
mbak. atau misal ada yang meninggal gitu mbak biasanya di share ke seluruh
sekolah terus ada kotak yang dimuterin ke seluruh kelas terus nanti diserahkan ke
yang terkena musibah gitu mbak.

Aku tadi melihat ada ruang agama, bagaimana penggunaan ruang agama itu?

Ya dipakai pas pelajaran agama mbak. jadi kalau pas pelajaran agama gitu yang
muslim di kelas karea jumlah siswanya banyak, terus yang katolik, kristen gitu di
ruang agama masing-masing.

Kamu merasa nyaman ga untuk beribadah di sekolah?

=\

Nyaman sih mbak, justru disini itu aku ngerasa kekeluargaannya mbak. malah
disini saya ngerasa imannya jadi kuat mbak. soalnya disini kan minoritas mbak,
jadi malah apa-apa bareng kayak ibadah bareng, ngadain acara bareng gitu mbak.

Pernah merasa bersalah ga ketika kamu melanggar peraturan?

Ya merasa mbak, dan kalau bisa jangan melakukan lagi gitu mbak.

Pernah merasa terancam ga di sekolah ini?

Ga mbak, sejauh ini aman-aman aja.

Bangga ga bisa di sekolah ini?
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Kalau sama materi dan gurunya aku bangga mbak. soalnya guru disini tuh
peduli-peduli banget mbak.

Ada tidak penghargaan dari sekolah untuk kamu yang pernah ikut lomba?

anlllav

Jadi di kasih sertifikat mbak. terus juga selama pembinaan dikasih makan gratis
dikantin. Terus habis itu dapat uang saku juga mbak.

Kamu tahu hak kamu ga di sekolah?

Dapat materi di sekolah, dapat fasilitas di sekolah, dapat teman di sekolah juga.

Kalau hak guru tahu ga nih?

Ya dapat perlakuan yang sopan dari siswa mbak, terus dapat gaji juga hahaha

Apakah guru agamamu memberikan informasi tentang agama lain tidak?
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Iya mbak, misalnya gini kita di Indonesia kan sebagai minoritas ya kita harus
menghargai hak-hak mayoritas tapi kita juga jangan mau kalau sampai kita
ditindas.




Transkrip wawancara dengan WD

Wawancara dilakukan saat jam istirahar kedua. Berlokasi di gazebo sekolah di depan
ruang kelas. Wawancara diawali dengan perkenalan dari peneliti dan dilanjutkan pada
pertanyaan penelitian.

P

Apabila ada pertanyaan yang ingin disampaikan kepada guru apakah anda
menanyakannya secara langsung?

Ga tentu mbak, kalau misalnya ada yang ga tahu gitu mending aku nunggu selese
pelajaran terus nemuin gurunya buat nanya.

Bagaimana tanggung jawab kalian dalam melakasanakan piket?

Kalau untuk semester ini kayaknya piket ga berjalan. Soalnya karena dari
peralihan dari 6 hari kerja jadi 5 hari kerja. Semester kemarin itu masih masuk
ampai hari sabtu.

Pernah tidak di kelas terjadi masalah antar siswa dengan siswa atau dengan guru?

Dulu pernah awal tahun. Waktu awal-awal masuk kelas XI. jadi pas itu aku yang
mulai kerasa. Tapi aku ga tahu teman-teman yang lain itu kerasa atau tidak.
Kayak pemilihan ketua kelas gitu. Kan kelas kita ini campuran dari dua kelas
ketika kelas sepuluh. Terus pemilihan ketua kelasnya itu tidak secara demokrasi
gitu. Kayak misal ayow siapa yang mau jadi ketua kelas. Terus yang lain udh ini
aja ini aja gitu. Dan akhirnya beneran itu yang jadi ketua kelas. Soalnya dia itu
yang dari kelas sepuluh jadi ketua kelasnya. Jadi ya itu lagi itu lagi. Terus kayak
pendapat yang lainnya itu tidak ditanyain. Tiba-tiba langsung aja kepilih gitu.

Berati kamu merasa di kalas kamu itu yang lebih dominan berasal dari kelas
satunya. Nah itu kan menurut kalian menjadi masalah ya di kelas kalian. Nah itu
ada penyelesaiannya tidak di kelas kalian?

Pas itu sebenernya pengen ngomong ke wali kelas. Tapi ga jadi. Akhirnya ya
udah biarin aja.

Terus selama ini gimana kerja ketua kelasnya?

P

Biasa aja mbak, malah cenderung ga bagus. Malah wakil ketuanya yang bagus.

g

Kalian berati sudah dua tahun disini. Sudah ikut kegiatan ektrakurikuler apa
saja?

Ikut PMR, ESC, sama sains club

Kalau sama temen-temen IPS gmn? Kenal dekat tidak dengan teman-teman IPS?

Ada beberapa yang kenal kak.
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Oh iya disini selain rohis untuk anak muslim, untuk teman-teman katolik dan
kristen ada organisasi sendiri tidak ya?

Ada mbak, kalau katolik namanya komsiskat terus kalau kristen ada d’crisco.
Komsiskat itu komunikasi siswa katolik. Kalau d’crisco itu Kristen Community.

Apakah ada kegiatan keagamaan di komsiskat?

Kalau untuk kegiatannya biasanya itu sekali setahun terus kalau yang bareng-
bareng siswa lain ada yang muslim juga ada yang kristen itu ada sepeda dakwabh.
Biasanya sepeda dakwah ini diadakannnya pertengahan semester.

Terus untuk teman-teman katolik kira-kira kegiatannya seperti apa?

Kalau yang kristen katolik itu kan jadi satu. Nah yang itu biasanya ke kayak
kemana itu, aku lupa namanya. Tapi biasanya ada aula besar gitu terus disitu
kayak keakraban gitu terus kalau misalkan malam itu ada pendalaman rohani




terus baca kitab suci terus biasanya malam itu ada api unggun juga terus paginya
game.

Mohon maaf sebelumnya, kamu merasa tidak sama teman-teman muslim tidak
dianggap atau tidak dihormati untuk beribadah tidak?

Kalau sama temen-temen ga. Jadi kayak ada satu kegiatan sekolah yang itu udah
dari awal diselenggarakan oleh sekolah. dan tanggal juga dari sekolah. nah itu
tuh, dari awal itu ada kegiatan yang dilaksanakan bertepatan dengan hari raya
keagamaan . nah terus teman-teman itu udah pada berusaha ngelobi biar
tanggalnya diganti. Tapi ditolak terus baru diganti itu ketika ada orang tua yang
kesini.

Kalau pandangan teman-teman muslim terkait masalah ini kayak gimana?

Ya agak gimana gitu juga sih, ngerasa aneh juga, terus ga nyaman juga kak.

Kenapa sih kamu tertarik untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler?

anllia=Rlianliavi

Kalau yang english studiclub ini, karena ingin belajar bahasa inggris lebih dan
emang tertarik buat belajar bahasa asing juga sih. Kalau sains club disini tuh
kayak tim OSN. Saya kan bidang matematika, karena emang saya suka sama
mata pelajarannya. Jadi karena memang suka mbak sama bidang-bidang ini.

Lalu bagaimana partisipasi kamu di kegiatan ekstrakurikuler ini?

Kalau di esc itu, waktu kita kelas sepuluh itu Cuma anggota tapi pas waktu kelas
sebelas tuh kita jadi pengurus. Kalau saya sendiri jadi sekretaris. Untuk setiap
kegiatan hampir semuanya ikut cuman kadang 1jin kalau tabrakan sama kegiatan
di scince club. Soalnya saya lebih prioritaskan science club daripada yang esc.

La kenapa lebih prioritas ke science club?

Soalnya kalau di esc itu ya cuman sekedar buat belajar, kalau di science club kita
jadi tim olimpiade jadi bener2 harus diprioritaskan.

Pernah ikut lomba ga?

Ya agak sering sih mbak. Waktu kelas sepuluh itu pernah ikut lomba matematika
di ugm dan sanatadarma, sama pas kelas sepuluh sama sebelas itu pernah ikut
olimpiade tingkat kota aja. Tapi belum lolos ke tingkat yang selanjutnya kak.

g

Terus apa yang kamu rasakan kalau belum lolos ke tingkat selanjutnya?

e

Ya sedih sih mbak. Tapi harus semangat biar bisa lolos ke tingkat selanjutnya
mbak.

Apa yang kamu lakukan kalau gitu?

Sekarang sih belajar mbk. Habis itu berdoa. Hehehe

Kalau ada kesempatan tetep pengen yaa?

Iya dong mbak jelas masih pengen. Kalau bisa ya ikut lomba terus deh. hehehe

Selain esc dan OSN tadi ada PMR, gimana keterlibatan di PMR?
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Kalau PMR sebenernya saya sudah tertarik dari awal, terus kan kelas satu
semester satu itu ga pernah absen terus pas semester dua itu juga kadang-kadang
latihan dari situ kan kayak banyak hal baru yang dipelajari itu lo mbak. jadi
seneng aja. Tapi setelah sering ikut event jadi aktivitas di PMR berkurang mbak.
terus jarang ikut latihan-latihan di PMR.

Berati sekarang jarang latihan ya? Tapi masih ikut aktivitasnya seminggu sekali
gitu apa ga?

Iya latihannya seminggu sekali

Terus kalau misalnya kalia ikut kegiatan seperti itu diberikan ijin tidak oleh
guru?




Kita kan tim olim, jadi ada surat ijin khusus untuk pembinaan intensif , jadi
biasanya kita ngambil jam pelajaran. Soalnya kalau setelah pulang sekolah juga
tidak memungkinkan. Terus misalnya kita hari sabtu libur tapi yang science club
masuk buat pembinaan. Kalau PMR pernah ikut lomba tingkat provinsi.

Di sekolah pelaksanaan upacaranya gimana?

Biasanya upacaranya di lapangan bola dakat kantin itu mbak.

Untuk upacara keagamaan seperti apa disini?

Kalau upacara keagamaan biasanya ada mbk, misal ada idul adha gitu ya kita
berkurban bareng di sekolah. tapi kalau pas paskah biasanya kegiatan diadain di
gereja. Soalnya ketika perayaan paskah ada simbolik-simbolik tertentu mbk.
Tapi kalau natal biasanya ada acara di sekolah terus pelakasanannya di aula
sekolah.

Ketika mengadakan acara natalan gitu, biasanya cuman teman-teman kristen
katolik aja yang datang atau ada teman-teman yang lain?

Ada yang ikut mbk, biasanya teman-teman hindu ikutan kok.

Kalau guru-guru diundang ga?

Kalau guru-guru banyak yang diundang mbak. tapi biasanya cuman guru agama
aja yang datang.

Terus kalau kepala sekolah biasanya datang tidak ketika ada acara seperti itu?

Diundang mbak. tapi biasanya beliau ketika tidak sedang acara yang tabrakan
datang. Tapi kalau bareng ada acara lain beliau ga datang.

Tadi kan acara teman-teman Kkristen katolik nih, kalau buat teman-teman muslim
gimana?

Kalau buat yang muslim itu biasanya pas idul fitri ada halal bihalal juga mbk.
Idul adha itu potong-potong daging bareng-bareng. Terus dagingnya dibagi-bagi
ke semua nya mbk. Termasuk yang kristen sama yg katolik. Terus yang masak
perwakilan kelas terus dibagi-bagi gitu mbak.

Pernah curhat gitu ga ke guru?

Ya paling cuman sebatas di kelas gitu mbak. besuk ada gini ada gini gitu mbak.
kalau di luar kelas biasanya saya pernah konsultasi sama bk.

Apa sih sebenernya yang membuat kalian itu nyaman untuk berbagi cerita ke
guru atau ke BK?

Kalau saat itu tuh, saya cerita tentang mau ke universitas gitu. Jadi kalau
diceritain ke teman belum tentu temannya tahu. Soalnya BK itu tahu banget
masalah seperti itu mbak. jadi saya nyaman ngobrol sama bk ya karena mereka
lebih tahu mbk. Masak ya kita ngobrol sama yang ga tahu tow mbak.

Ada tidak guru yang kamu suka dengan cara ngajarnya atau bagaimana
menyampaikan materi?

Ada mbak, tapi pelajarannya yang susah. hehehe

Biasanya kalau istirahat ngapain?

Sukanya ke kantin mbk, tapi kalau istirahat kedua biasanya di kelas atau sholat.

Balik ke cara belajar nih yaa, kamu gimana sih cara belajarnya?

— g | | g |

Biasanya aku meringkas mbk, jadi kayak kita baca dulu terus juga menulis jadi
berapa kali masuk ke otak gitu. Jadi lebih mudah diterima. Atau kalau misalnya
pelajaran itung-itungan kayak matematika, fisika, kimia gitu sering-sering

ngerjain soal terus mbk kadang-kadang aku belajar dengan cara dengerin orang




belajar.

P Kalau berbicaa kebanggaan. Sebenernya apa sih yang membuat kamu bangga
dengan sekolah ini?

I Bangga mbak, karena sekolah ini kan sekolah yang bagus, terus lingkungannya
adem, guru-gurunya juga ramah dan baik, sekolahnya luas.

P Untuk peraturan, banyak sekali peraturan di sekolah ini. upaya kalian untuk
mentaati peraturan disini itu kayak gimana?

I Jalanin aja sih mbak, ga ada pernah merasa terpaksa juga. Cuman yang agak
males itu kalau pas pakai dasi soalnya pas smp ga terbiasa pake dasi. Palingan
pake dasi cuman hari senin aja buat upacara. Jadi kalau disini selaman pakai baju
putih abu-abu harus pakai dasi mbak.

P Emang aturan seragamnya seperti apa?

I Jadi senin sampai rabu itu putih abu-abu, terus kamis batik, jumat pramuka.

P Jadi hari jumat pakai seragam pramuka gitu yaa, terus ikut kegiatan pramuka
tidak?

I Jadi yang ikut kegiatan pramuka itu hanya kelas sepuluh sama yang dewan
ambalannya. Dewan ambalannya dari kelas sebelas.

P Pernah membolos tidak?

I Kalau bolos seharian penuh itu ga mbak, tapi cuman sekedar nyekip gitu pernah.
Maksudnya kayak ga ikut satu mata pelajaran gitu mbak.

P Terus aktivitas ketika nyekip salah satu pelajaran biasanya apa?

I Palingan cuman di kantin. Hehehe. Tapi itu biasanya kalau nyekip itu pas ga ada
gurunya atau misal lagi halangan ke uks gitu dan ada temen yang nemenin.

P Pernah ada ga guru yang ngasih tugas dadakan gitu?

I Kalau tugas kayaknya semua dadakan deh mbak. hehehe

P Kalau prestasi sendiri gimana?

I Lumayan lah mbk ada di tengah-tengah. Kadang juga di tengah kadang juga di
bawah tapi jarang di atas.

P Punya keinginan untuk menjadi yang terbaik di kelas ga?

I Sebenernya kalau di kelas ga terlalu sih mbak. tapi lebih ingin berprestasi di luar
kelas. Misalnya di bidang olaraga gitu.

P Jadi kamu atlet gitu yaa? Dibidang apa?

I Iya mbak, di olahraga judo.

P Itu bagian dari kegiatan ektsrakurikuler di sekolah atau bukan?

I Bukan mbak, jadi aku ikut itu tuh di luar sekolah. tepatnya di belakang sekolah.

P Terus teman-temannya banyak yang dari luar sekolah ya?

I Iya mbk, macem-macem dari banyak sekolah. tapi ya sebenernya tetep punya
keinginan yang terbaik di kelas sih mbak.

P Lalu upaya kamu apa untuk menjadi yang terbaik di kelas?

I Belajar mbak. tapi saya fokusnya aku belajar di sekolah mbak. kalau misalnya
belajar mandiri gitu malah ga masuk.

P Kemudian, masalah orang baru di sekolah. bagaimana tanggapanmu dengan
orang baru yang datang ke sekolah?

I Biasa aja sih mbak, soalnya udah sering juga orang bolak balik ke sekolah . misal
buat penelitian atau buat apa gitu.

P Untuk pertanyaan penutup nih, apa yang ingin kamu lakukan untuk sekolah?

I Jelas mbak, pengen berprestasi di sekolah. misalnya kayak jadi juara pas lomba.




Atau pas olimpiade gitu.

Maaf-maaf, nambah pertanyaan lagi. Gimana sih penghargaan sekolah dalam
prestasi siswanya?

Ya paling jadi dikasih sangu atau dikasih perhatian sama sekolah.




Wawancara dilakukan dengan salah siswa. wawacara dilakukan di pinggir lapangan
sepak bola di belakang sekolah.

P

Jika guru memberikan kesempatan untuk bertanya, apakah anda selalu bertanya
kepada guru di kelas?

I

Kadang tanya kadang ga, tapi kalau misalkan bener-bener ga tahu saya harus
tanya mbak. walaupun ga ditanya pelajaran nya udah paham belum biasanya
saya langsung tanya sendiri ke gurunya.

Apakah anda selalu melaksanakan piket kelas sesuai jadwal?

—

Jarang sih malah kadang lupa mbak. tapi kalau untuk menjaga kebersihan ga
harus nunggu piket mbak. soalnya tanggung jawab kita di kelas juga kan buat
menjaga kebersihan kelas.

Ketika ada masalah di kelas, apakah anda ikut untuk menyelesaikan
permasalahan?

Ikut menyelesaikan mbak. biasanya bikin forum satu kelas. Misalnya ada yang
sakit gitu, terus kita biasanya musyawarah di kelas siapa nih nanti yang mau
jenguk. Kalau masalah sama guru gitu biasanya ada yang menawarkan diri ada
juga yang diaju-ajukan gitu.

Biasanya kalau ke perpustakaan berapa kali seminggu?

Seminggu aku bisa 3 kali mbak ke perpus.

Kalau udah di perpus biasanya ngapain?

anll il el e/

Yang paling sering karena tugas sekolah sih mbak. tapi misal di luar tugas
sekolah ya baca-baca novel, terus sesekali baca buku, kadang cuman ngadem aja
di perpus. hehehe

Ada kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti?

Ikut mbak, namanya DSC kayak olimpiade gitu..

Kenapa kamu ikut kegiatan DSC itu?

Ya karena membantu pelajaran gitu mbak. kayak tertarik, terus ikut aja mbak

Seberapa aktif kamu mengikuti DSC ini?

andia=Jkanlia=] lanlia-]

Aktif mbak alhamdulillah. Seminggu sekali, tapi kalau misalnya mau ada lomba

ada pembinaan khusus. Pembinaannya kalo mau lomba ini kadang bisa tiap hari
mbak

Kalau ada lomba, yang diadakan di sekolah apakah anda selalu mengikuti?

ol e

Kalau apa namanya, kayak akhir semester ada lomba-lomba di sekolah gitu
malah jarang mbak. soalnya kalau lomba di sekolah biasanya lomba-lomba di
bidang olahraga. Jadi yang pinter-pinter olahraga aja yang ikut. hahaha

a,

Terus kalau lomba, gitu ikut lomba apa aja di sekolah?

)

Dulu itu pernah ikut puisi terus pernah ikut juga yang putra-putri sekolah gitu
mbak.

Kalau lomba yang di luar sekolah bagaimana?

Ikut mbak, ikut olimpiade-olimpiade gitu.

Gimana hasil olimpiade nya?

=T

Kemarin habis lolos tingkat kota, sekarang sedang persiapan yang tingkat
propinsi.

)

Kalau hari senin sekolah mengadakan upacara bendera tidak?

Selalu mbak, kayaknya sekolah ga pernah absen kalo masalah upacara hari senin.
Paling kalo pas senin tanggal merah aja sekolah ga ngadain upacara. hehehe




Terus kamu selalu ikut juga ga kalo upacara hari senin?

Ya selalu mbak, palingan juga kalo pas ijin aja aku ga ikut buat upacara. Tapi
selebihnya ikut terus sih.

Kalau untuk upacara keagamaan, ada ga di sekolah?

—|

Biasanya kalau pas natalan ada untuk yang non islam, terus kalo yang islam ada
juga kayak kajian-kajian gitu sering dilakukan gitu. Terus pas idul adha juga ada
mbak.

Kamu terlibat ga di kegiatan-kegiatan keagamaan ini?

Kalau kajian-kajian ikut mbak

Kalau untuk kegiatan-kegiatan sekolah juga sering ikut ga?

Sering juga mbak, biasanya ikut bantu-bantu ngurusin acaranya.

Emang acara apa yang kamu ikuti?

— g =g |~ g

Kalau saya biasanya ikut event teater. Itu biasanya ynag ikut kelas sepuluh
sebelas tapi ada panitianya yang ngurusin. Jadi acaranya kayak bikin pagelaran
gitu.

Kalau ini nih, ngobrol-ngobrol sama guru terus curhat-curhat atau komunikasi
sama guru gitu?

Kalau saya jarang mbak. kecuali emang lagi ada kebutuhan sama guru baru
ketemu guru buat konsultasi. Kayak masalah pelajaran gitu misalnya.

5]

Kalau komunikasi sama temen gimana?

Lo

Kalau sama temen ya sering mbak.. di kelas atau pas istirahat juga. Pas dikantin
atau bahkan di perpus kadang kita juga ngobrol.

Apa saja yang diobrolin kalo sama temen-temen?

Hahaha, ghibah mbak hahaha kadang juga ngomongin orang.

Kalau dalam hal belajar, kamu punya cara tersendiri ga biar masuk pelajarannya?

anlia=lianlia-]

Kalau saya yang penting ga sepaneng mbak pas pelajarannya, jadi kayak sambil
dengerin musik gitu malah enak belajarnya. Pokokny asal ga sepaneng gitu pasti
belajarnya bisa masuk.

Untuk peraturan sekolah ini, kamu selalu mentaati peraturan sekolah ga?

Belum pernah sih mbak, telat juga belum pernah. Hehehe sejauh ini. ga tahu
kalau besuk gimana.

Pernah bolos ga di salah satu kegiatan pembelajaran?

)

Belum pernah sih mbak, hehe biasnya kalau emang ada hal lain aku ijin aja mbak
sama gurunya. Dan gurunya kalau alasan kita pas pasti menerima kok mbak.

Bagaimana respon kamu kalau ada guru yang ngasihh tugas dadakan?

)

Ya sebel-sebel gimana tapi ya harus dikerjain sih mbak. kadang yow kayak
gimana tapi ya gimana mbak kalau ga dikerjain ga dapat nilai kita. Lagian
misalnya ga dikerjain juga ngapain kitanya. Lawong dikelas palingan juga
cuman ngobrol2 aja mbak.

Punya rasa ingin jadi yang terbaik di kelas gitu ga?

Ya mesti pernah ada , tapi yang ga begitu ambisi banget. Tapi ya tetep ada mbak.

Nah, apa yang kamu lakukan untuk menjadi yang terbaik di kelas?

Yang jelas belajar sih mbak, dan mendengarkan di kelas.

o= e

Ini misalnya ada orang baru yang ke sekolah, sikap kamu terhadap orang baru ini
seperti apa?

Ya tak sapa duluan sih mbak. ga ada ruginya juga kalau kita nyapa duluan. Kan
sama aja kita ini tuan rumahnya mbak.




P Bagaimana sikap kamu kalau ada teman yang terkena musibah?

I Yang jelas kita ngasih support, kalau dia curhat ya kita coba buat dengerin dan
misalnya kita bisa kasih solusi, kita kasih solusi mbak.

P Bagaimana kamu melaksanakan ibadah?

I Alhamdulillah sih lumayan mbak. sholat 5 waktu masih, terus ngaji soalnya
disini kalo pagi pasti ngaji. Terus juga yang non juga ada doa sendiri setiappagi.

P Misal kalo lagi ulangan terus dapat soal yang susah apa yang kamu lakukan?

I Ya dicoba buat dikerjakan dulu mbak, kalo nyontek ya jarang sih. Tapi lebih
banyak usaha dulu lah mbak. tapi kalau udah mentok ya udah. hehehe

P Pernah merasa terancam ga disekolah?

I Alhamdulillah aman-aman aja mbak, semuanya baik disini. Kepala sekolah,
guru, temen-temen bahkan satpamnya juga cs mbak.

P Kamu merasa menjadi bagian dari sekolah tidak?

I Biasa aja mbak. diakui banget juga ga soalnya bukan murid yang sering ngurusin
sesuatu banget gitu juga ga.

P Menurut kamu bagaimana cara guru memberikan penghargaan kepada siswa?

I Paling cuman kayak kemarin ada yang nilainya bagus. Terus diceritain di kelas
gitu mbak. memberikan pujian itu juga sering mbak. kalau dikasih hadiah materi
gitu ga mbak. ya cuman bentuk motivasi-motivasi aja.

P Kamu tahu ga hak kamu di sekolah ini itu gimana?

I Ya diajar mbak, dihargai juga, dapat ilmu gitu mbak.

P Kalau pas pelajaran agama, ada informasi agama lain gitu ga?

I Ada mbak, jadi kayak gurunya tuh cerita agama ini agama ini. kayak misalnya
agama ini tuh sistemnya kayak gini, aturannya kayak gini. Jadi sering juga
bahas-bahas masalah agama lain. Tapi tetep pelajaran agama. Soalnya di kelas
itu setengah-setengah mbak, ada yang muslim setengah ada yang kristen juga
setengah.

P Kalau interaksi di kelas sama temen-temen yang berbeda kepercayaan gimana?

I Sama aja sih mbak. malah kita sering bareng-bareng. Paling cuman kalau pas

pelajaran agama aja kita ga bareng. hahaha




Wawancara dilakukan dengan salah siswa. wawacara dilakukan di pinggir lapangan
sepak bola di belakang sekolah. (RA)

P

Jika guru memberikan kesempatan untuk bertanya, apakah anda selalu bertanya
kepada guru di kelas?

I

Bertanya mbak, tapi kalau aku ga tahu.

P

Apakah anda selalu melaksanakan piket kelas sesuai jadwal?

Saya ga, cuman temen?2 kelas juga susah diajak piket. Terus juga ga ada sistem
piket jadi kesadaran buat piket masih rendah. Palingan yang piket cuman orang-
orang tertentu saja. Atau nih mbak yang bersihin pak bon di pagi hari 01.14

Ketika ada masalah di kelas, apakah anda ikut untuk menyelesaikan
permasalahan?

Kalau ada masalah di kelas kita liat-liat dulu mbak. takutnya ketika kita ikut
campur mereka malah nganggep kita sok ikut campur atau apalah. Kan malah
jadi ga enak semua, jadi mendingan kia diem dulu aja nanti kalau emang kita
dibutuhin baru kita ngasih pendapat apa solusi gitu mbak. tapi kalau misalnya
ada teman satu kelas kita yang kesusahan kita tetep datang bareng-bareng mbak.

Biasanya kalau ke perpustakaan berapa kali seminggu?

P

Lumayan mbak walaupun ga tiap hari. Belum tentu dalam satu minggu itu pasti
ke perpustakaan. Tapi misal emang lagi butuh aku bisa tiap hari ke perpustakaan
mbk. Misalnya lagi ada pembinaan OSK gitu pasti jadi tiap hari bahkan sehari
bisa 2 kali mbak.

Kalau udah di perpus biasanya ngapain?

Kalau di perpus biasanya ini mbak pembinaan OSK

Ada kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti?

==

Ekstrakurikuler ikut mbak. aku ikut PMR. Jadi biasanya yang dibimbing itu kan
anak-anak kelas 10 saya kan anak kelas 11 jadi kita cuman ngawasi aja. soalnya
udah ada pembimbingnya sendiri.

Kenapa kamu ikut kegiatan PMR itu?

Pengen ngelanjutin kegiatan dr SMP mbak.

Seberapa aktif kamu mengikuti PMR ini?

||

Ga terlalu aktif mbak. karena mulai ga aktif karena ngurusin event PMR dan ada
pembinaan buat anak-anak DSC. Nah kebetulan PMR hari kamis dan pembinaan
nya juga hari kamis.

Kalau ada lomba, yang diadakan di sekolah apakah anda selalu mengikuti?

Gimana ya mbak. tergantung ditunjuk sama ga ditunjuknya. Hehehe

Terus kalau lomba, gitu ikut lomba apa aja di sekolah?

Lomba masak pas kartinian palingan mbak.

Kalau lomba yang di luar sekolah bagaimana?

Pernah mbak tapi Cuman OSK aja.

Kalau hari senin sekolah mengadakan upacara bendera tidak?

Pasti mbak

Terus kamu selalu ikut juga ga kalo upacara hari senin?

Selalu dong mbak

Kalau untuk upacara keagamaan, ada ga di sekolah?
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Heeh heeh, ngadain kok mbak. misal natalan gitu yang kristen sama yang
katolik. Terus pas paskahan juga ada kegiaatan baktisosial. Terus juga ada




kegiatan keagamaan yang ga pas di hari besar keagamaan. Misalnya kayak retret
gitu mbak. jadi retret tuh acara refleksi gitu mbak semacam acara pembaruan
iman gitu mbak.

Kamu terlibat ga di kegiatan-kegiatan keagamaan ini?

Selalu ikut mbak, jadi panitia atau jadi peserta.

Kalau untuk kegiatan-kegiatan sekolah juga sering ikut ga?

— | g || g

Ikut mbak misal kayak acara ulang tahun sekolah dan selalu berpartisipasi. Jadi
tim berisik mbak. hehehe walaupun lomba nya ga ikut yang penting dateng aja
ke sekolah.

Kalau ini nih, ngobrol-ngobrol sama guru terus curhat-curhat atau komunikasi
sama guru gitu?

Emm jarang,e mbak kalau curhat masalah sama guru. Walaupun ada guru yang
dekat tapi ga sampai yg curhat masalah pribadi. Ya senyaman-nyamannya
komunikasi sama guru tapi tetep tahu batasannya mbak. hehehe

Kalau komunikasi sama temen gimana?

Iyaa pasti lah mbak. biasanya di kelas.

Apa saja yang diobrolin kalo sama temen-temen?

=T

Ngobrolin artis, kuliah dimana, tugas gitu mbak. nnti mau kuliah dimana gitu
gitu mbak.
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Kalau dalam hal belajar, kamu punya cara tersendiri ga biar masuk pelajarannya?

Cuman ngeringkes mbak. pokoknya kalo aku belajar cuman dengerin ga sambil
nulis gitu ga nancep gitu ilmunya. Dan sama latihan soal buat pelajaran
matematika ipa gitu. Dan ngeringkes itu paling efektif.

Untuk peraturan sekolah ini, kamu selalu mentaati peraturan sekolah ga?

Lo

Jarang banget mbak. ga pernah mbolos juga dan saat itu pernah nyekip gegara
ada pembinaan intensif buat olimpiade itu pun pakai surat ijin. Jdai benar-benar
bukan bolos yang ga jelas.

Bagaimana respon kamu kalau ada guru yang ngasihh tugas dadakan?

Lo

Hahaha, sering banget kayak gitu mbak. ya haduhh kok dapat kayak gitu lagi.
Jadi ada guru yang model kayak gitu mbk jadi lebih nyiapin mental buat kalo ada
hal-hal kayak gitu. Jadi kalo misalnya malamnya selo ya disiapin buat ngerjain-
ngerjain soal gitu. Tapi kalau misal malemnya ga selow ngerjain tugas lain atau
ada acara lain ya ga.

Punya rasa ingin jadi yang terbaik di kelas gitu ga?

Pernah banget lah mbak. sering banget lah apalagi anak kelasku tuh pinter-pinter
terus juga rajin-rajin jadi haduhhh rasanyaaa mbak. dikit aja salah keliatan
bodohnya. Hahaha

Nah, apa yang kamu lakukan untuk menjadi yang terbaik di kelas?

Belajar kalau bisa dengan intensitas yang melebihi mereka.

Ini misalnya ada orang baru yang ke sekolah, sikap kamu terhadap orang baru ini
seperti apa?

Aku malah suka tuh kalau ada anak baru. Karena aku sksd kan mbak aku yang
ngampiri duluan kenalan terus agak basa basi dikit lah hahaha

Bagaimana sikap kamu kalau ada teman yang terkena musibah?

Ditolong, jadi misalnya kayak gini mbak. jadi waktu itu kita mau ngadain event,
jadi ada satu anak yang ga pernah bayar iuran. Emang sih pernah denger-denger
kabar kalau keluarganya emang agak kurang (jadi ini tuh masalah komunitas gitu




mbak) terus karena kita tahu ada yang ga bisa itu terus kita rame-rame gimana ya
kayak ngusahain kita aja yang nutup dananya dia ga usah nutup ga apa-apa. Ya
udah kita usahain nutup dananya bareng-bareng akhirnya kita cerita ke guru
agama kita ya kayak curhat gitu terus guru agama kami juga kayak “oh ya nanti
saya bantu nyariin donatur” gitu lah istilahnya

Bagaimana kamu melaksanakan ibadah?

Ibadah kalau di sekolah ini itu tiap pagi ada tadarus kan mbak buat yang muslim,
kalau kita ada berdoa bersama. Jadi muslim atau kristen ada doa sendiri-sendiri
setiap pagi.

Misal kalo lagi ulangan terus dapat soal yang susah apa yang kamu lakukan?

Kalo udah kayak sulit banget. Jadi gregetnya itu kalau aku udah pernah tahu tapi
aku lupa, jadi malah gregeten sendiri gitu. Jadi ini tuh jawabannya apa. Ada sih
godaan buat nyontek tapi saya ga pernah nyontek. Hahaha soalnya takut banget,
takut ketahuan guru, takut sama Tuhan. Ya udah lah jujur aja. intinya jadi
ngarang jawaban mbak akhirnya. Hahaha

Pernah merasa terancam ga disekolah?

Terancam sama anak-anak pintar iyaa mbak. jadi aku pengen kan mbak
kuliahnya lewat jalur snmptn tapi kok temen-temenku tuh pinter-pinter banget.

Kamu merasa menjadi bagian dari sekolah tidak?

Di kelas merasa diakui, di angkatan ga. Soalnya diangkatan itu mengakui anak-
anak yang ngevent, ikut organisasi, pokoknya anak-anak yang aktif itu lo mbak.
pasti sangat diakui. Ya aku ngerasanya ga diakui, tapi ga tahu ya kalau ternyata
mereka mengakui. hahaha

Menurut kamu bagaimana cara guru memberikan penghargaan kepada siswa?

Emm, apa ya contoh nya waktu itu pas usbn kan kelas 12 tow mbk. Nah kelas 1
sama dua itu diliiburin kan mbak. nah liburnya itu harusnya sampe hari jumat
ternyata kamisnyan udah harus masuk. Nah pas itu banyak siswa yang ga masuk.
Nah siswa yang masuk ini katanya dikasih tambahan nilai sama guru. Dan dipuji
sama guru sering banget kok

Kamu tahu ga hak kamu di sekolah ini itu gimana?

Menuntut ilmu dengan sebebas-bebasnya, mendapat fasilitas yang ada di sekolah

Kalau pas pelajaran agama, ada informasi agama lain gitu ga?

Iya kadang, tapi ga kita bahas secara terus menerus.

Kalau interaksi di kelas sama temen-temen yang berbeda kepercayaan gimana?
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Baik-baik aja mbak. kita sering ngobrol bareng bahkan kita juga sering keluar
bareng di luar sekolah mbak.




Transkrip wawancara bu WIN

P

Bagaimana ibu membudayakan nilai disiplin, tanggung jawab, sopan santun,
bahkan nilai peduli di kelas saat proses kegiatan belajar mengajar?

I

Ya di KBM itu kalau sekarang biasanya di kurikulum 13 ini kan sekarang
dianjurkan bahkan di wajibkan. Untuk mengintegrasikan pembelajaran dengan
karakter. Untuk karakter itu yang kita sumber sbenarnya yang kita sumber.
Sebenarnya itu ada 18 karakter ya itu di kurikulum 13 cuman yang kita gunakan
sebagai patokan itu kan ada empat ya. Kita nasionalisme dan sebagainya. Nah
dalam mata pelajaran itu bisa di materinya dan aktivitas kegiatanya atau di
prosesnya. Nah dimateri kita biasanya cari yang mungkin untuk nasionalisme kita
cari sosok-sosok yang itu di salah satu materi yang menyampaikan tentang idola.
Ya idola person. Nah itu biasanya kita ambil tokoh-tokoh yang membuat
keteladanan bagi siswa gitu. Kemudian ada materi lain yang disebut dengan
“merevelue” disitu ada nilai-nilai dari bacaan yaa semacam narative yang bisa
diambil nilai-nilainya yang ada disitu. Nah dari situ anak sudah bisa mempelajari
contoh-contoh the heronya seperti apa, nilainya kayak apa, kemudian anak itu
akan kehidupan sehari-hari seperti apa. Kemudian ada yang ungkapan-ungkapan.
Nah dalam pelajaran bahasa inggris itu kan tidak semua yang western culture itu
ga baik. Jadi kadang ada culture yang justru lebih baik dari indonesia. Orang
indonesia itu bilang maaf walaupun sudah dianjurkan tapi masih sulit, thankyou
aja juga keluarnya sulit. Nah kalau di bahasa inggris itu jadi suatu kewajiban.
Karena begini kalau anak itu mau menguasai bahasa, maka dia harus mengerti
budaya sana. Nah kalau disana sorry thankyou itu udah budaya wajib disana atau
sudah latah begitu. Kemudian untuk memperkenalkan diri pun ada tatacaranya
juga. Jadi tidak semua budaya luar kita ambil tapi kita benar-benar juga harus
memlfilter. Itu di materi.

Kemudian yang di proses itu, yang pertama kita istilahnya berdoa dan sebagainya.
Kemudian kita ada smoothliss. Jadi smoothliss ini sepuluh menit untuk
lingkungan. itupun kita tidak melihat gender, jadi toleransi di sekolah itu tidak
hanya agama saja. Tapi juga termasuk gender. Di SMA 8 kalau di lihat secara
luas itu toleransinya sudah tinggi karena apa, seperti misalnya anak bos apa begitu
saja dia nyapu disitu. Sementara anak nya jual angkringan gitu bisa jadi istilah nya
jadi ketua kegiatan atau ketua osis. Jadi kita toleransi tidak terbatas dalam agama
tapi kesemuanya. Kemudian kita ada bacaan bersama setiap pagi. Nah itu juga ada
kerja kelompok yang random. Jadi semuanya bisa bergabung menjadi satu. Nah
dalam belajar kelompok ini kita bisa belajar karakter bahkan muncul kreatif
berfikirnya. Sehingga bisa termotivasi oleh teman-temannya.

Apakah ada sistem khusus untuk menilai peningkatan nilai-nilai yang sudah
diterapkan pada anak-anak ibu?

Itu kan kalo pkn sama agama kan jelas ya, kalau bahasa inggris itu pun tidak
langsung ya. Itu pun kita akan diminta pertanggung jawaban ketika siswa naik
kelas atau apa seperti itu bagaimana dengan anak-anak ini. jadi kita ekstrim yaa.
Jadi yang tidak masuk dan masuk kategori itu itu artinya tengah-tengah. Jadi nilai
nilai perilaku tetap menjdi pertimbangan dalam penentuan kenaikan kelas ya.
Karena itu kan ada dalam KI 1 dan KI 2.

Terkait kegiatan siswa, bagaimana keterlibatan ibu dalam setiap kegiatan siswa?

—

Karena disini saya kesiswaan ya, secara otomatis saya harus apa ya harus disitu tu




sebagai bukan ketua tapi saya harus jadi leader dan manajer. Walaupun sudah ada
ketua panitiannya. Namanya anak yaa, kalau kita kan udah pengalaman. Memang
saya akui pinternya pinter anak. Tapi kan kita ga boleh ketinggalan sama anak.
Oleh karena itu saya disini tidak hanya sebagai leader atau menajer saja tapi
keduanya. Jadi saya insyaAlloh berusaha dekat dengan anak. Tapi saya disini
harus memposisikan diri sebagai bos disitu. Kamu mau setinggi kayak apa tetap
saya bosnya. Jadi kita apreciate selama dia benar kemudian tidak menyalahi aturan
kemudian juga ini untuk mendukung dia belajar dan juga karena kesuksesan itu
tidak hanya intelektual tapi juga dari kegiatan-kegiatan. Maka dari itu akan saya
bela setengah mati kalau memang itu tujuannya baik. Tapi kalau sampai
menyalahi atura atau ini sudah tidak baik, ya saya bosnya. Jadi saya bisa hentikan.
Jadi kenapa harus ada bos disini, ya itu supaya ada yang mengontrol anak-anak
ini. pokoknya kita harus jadi panutan bagi mereka mbak. jadi kita harus
mengontrol mereka, kontrol disini tidak hanya mengawasi mereka, tapi juga
mengendalikan mereka. Kita juga sebagai organizer supaya sesuai dengan tujuan.
Karena namanya anak kan kita ga tahu yaa. Jadi ya harus mendampingi dari
persiapan bahkan sampai acaranya mbak. kalau pas acaranya saya cuman mantau
aja. jadi yang utama itu persiapannya, jadi akan kelihatan dari persiapan itu akan
seperti apa acaranya nanti. Jadi kadang di acara itu ada hal-hal yang tidak bisa
diprediksi. Makanya kita harus siap siap terlebih dahulu. Justru kalau ibu itu
persiapan itu bagus pasti hasilnya juga bagus. Tapi kalau persiapan bagus tapi kok
pas acara kurang pas pasti itu karena ada kesalahan teknis atau dari luar dan itupun
juga kemungkinan terjadinya kecil sekali.

Apakah ada kegiatan yang menjadi prioritas sekolah?

Kalau saya semua ya, tidak ada yang prioritas. Saya sebagai kesiswaan harus
pantau semua. Misalnya saya sedang ada acara ya saya tetap pantau melalui
pembina osis dan sebagainya itu. Jadi saya ga ada prioritas mana yang harus saya
pantau khusus ini ga gitu.

Sejauh ini kegiatan yang menjadi tantangan bagi siswa itu seperti apa ya bu?

Anak-anak itu maunya apa-apa the best ya, dengan sekolah lain juga inginnya
yang terbaik, padahal kita tahu kan anak-anak ini punya cara dan kemampuan
yang berbeda. dengan SMA ini dengan SMA ini. jadi anak-anaknya it maunya
nekat. Kalau kita ga kontrol dengan baik bisa jadi anak-anak ini nekat. Jadi PR
saya adalah mengarahkan anak-anak untuk membuat acara yang apa-adanya.

Bagaimana pendapat ibu, ketika anak ini menginginkan yang terbaik?

[tu bagus, tapi kita harus lihat kemampuan juga. Nanti, kita kan g angerti ya.
Pernah kan surplus tapi juga ada saatnya kalau itu minus. Nah kalau minus itu
kadang anak-anak ditanggung bersama gitu. Kan tidak semua orang mampu ya
untuk menanggungnya.

Bagaimana upaya ibu dalam memberikan arahan terhadap siswa, bahwa siswa bisa
mengadakan acara yang sederhana?

Jadi disini kita harus kerjasama tidak hanya dengan siswa. tapi juga dengan orang
tua. Jadi kita harus share ke orang tua juga. Karena disini anak minta uang ke
orang tua. dan orang tuanya juga harus tahu kegiatan siswa itu apa dan uangnya
untuk apa. Jadi kita harus di sekolah ini ga bisa dengan masa kayak gini kita ga
bisa kerja sendiri. tetep harus ada keterlibatan orang tua. jadi kita memang harus
sepaham dengan semuanya. Tapi kan tidak semua orang tua ya. Jadi kita harus
pelan-pelan gitu. Kadang orang tua juga diam ga masalah gitu. Nah




ketidakkerjasamannya itu disini. Orang tua diem aja mbk, sekarang kan eranya
ketrbukaan ya. Dalam arti ngomong ya bareng. Artinya ada siswa ada orang tua
kemudian kita putuskan secara bersama-sama.

Sejauh ini orang tua pasti tahu kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh sekolah ya
bu?

Iya sejauh ini harus tahu mbak. harus ada surat dari sekolah, kalau ga ada suratnya
berati kegiatan itu ilegal.

Apakah ada kegiatan yang bisa diikuti semua siswa yang berkeyakinan berbeda?

—

Itu ada sepeda dakwah, kemudia ada juga ramadhan literasi yang bisa diikuti
seluruh siswa, kegiatannya berbeda-beda namun waktu pelaksanaannya bersama-
sama. Terus ada juga kegiatan veehouse.

Apakah disediakan tempat ibadah bagi siswa?

—

Ada disini ada mushola ada tempat untuk yang umat kristiani kemudian ada juga
dan katolik. Jadi nanti kalau pelajaran agama ya yang muslim di kelas, yang
kristen dan katolik di ruang agama masing-masing. Kadang juga adayang di AVA.

Bagaimana ibu membangun interaksi kepada orang tua sebagai wakil kepala
sekolah di bidang kesiswaan?

Iya, kayak hari ini ya ini kan kelas 12 ya. Disitu ada perwakilan orang tua jadi di
luar komite ya. Nah ini mereka ikut jaga di daftar hadir. Karena kita sekarang ga
boleh menerima uang. Nah sekarang orang tua juga yang ngurusin masalah wisuda
dan lain-lain juga. Namun di prosesnya kita dan itu sesuai keputusan bersama.
Kemudia awal tahun itu semua sama ya dengan sekolah lain. Nah yang beda
dengan yang lain itu kalau orang tua pasti terlibat di semua kegiatan siswa. nah
termasuk kan kita ada pojok keluarga di ruang BK. Nah di pojok ini ada buku-
buku tentang hubungan orang tua dan anak. Jadi kalau ada acara kemudia orang
tua hadir, orang tua bisa transit di ruang BK dan bisa membaca buku-buku yang
ada disitu. Jadi terfasilitasi. Apalgi kan sekolah ini ditunjuk sebagai sekolah satu-
satunya sekolah mitra keluarga.

Bagaimana komunikasi yang dibangun kepada orang tua saat siswa ada masalah?

Kalau ada masalah, kalau memang itu masalahnya krusial maka kita akan
membangun komunikasi dengan orang tua. tapi kalau tidak berat kita coba
selesaikan sendiri. kalau memang sudah krusial biasanya kita panggil orang tua.
karena orang tua disini punya paguyubannya mbak.

Bagaimana guru memberikan apresiasi bagi siswa?

Kalau kita dalam istilahnya pelajaran gitu yaa jelas dengan nilai untuk yang
lainnya kami pribadi , karena prestasi anak kan juga dari non akademik. Kalau
memang mereka baik ya jelas kita berikan penghargaan bahkan kita umumkan di
upacara. Buat saya tidak hanya pinter akademik, atau menang olimpiade, atau
menang debat gitu. Tapi kalau anak ini sholatnya tepat waktu terus dia bisa
memimpin dengan baik. Nah kadang apresiasinya saya umumkan di rapat. Kalau
untuk perilaku anak itu guru kan masing-masing yaa, tapi kan ada diskusi dengan
guru-guru dan pas laporan raport juga ada. Cuman dikita kan ada afektifnya ya ada
pantauannya. Di proses dan di luar proses pembelajaran.

Bagaimana kebanggaan ibu terhadap siswa?

Anak sini yang pertama inovatif ya , dia memang mereka learning by doing dan
doing by learning. Jadi mereka kayak ga mau diem gitu. Jadi bergerak terus. Jadi




harus diapain gitu. Jadi kadang kalau ada materi terus apa gitu maunya benar-
benar dikupas secara mendalam. Na terus anak-anak keliatan asik gitu. Jadi harus
ada aktivitas gitu. Jadi kalau kita ketemu anak yang high level kita nya yang jadi
tertantang untuk memberikan fasilitas bagi mereka.




Wawacara dilaksanakan ruang kepala sekolah.

P

Terkait dengan toleransi, bagaimana bapak mengkopsepkan toleransi di sekolah
ini?

I

Yang pertama memberikan kesempatan bagi siswa dan guru untuk melaksakan
ibadah sesuai dengan keyakinannya. Kemudian yang kedua jelas memberikan
kesempatan bagi guru dan siswa untuk berprestasi karena kita berada di
lingkungan pendidikan maka jelas berpretasi yang sesuai konteks pendidikan.
Misalnya turut serta dalam olimpiade-olimpiade bagi siswa serta turut serta
dalam penelitian-penelitian. Nah yang terakhir memberikan hak-hak kepada
siswa dan guru di sekolah ini. misalnya seperti fasilitas dan kenyamanan siswa
maupun guru.

Bagaimana cara bapak membudayakan sikap antusias untuk siswa dan guru
dalam hal berperestasi?

Jadi kita memberikan pendampingan kemudian fasilitas yang dia butuhkan kita
bantu termasuk pendanaan, pendanaan sebelum mereka menang kita belikan
separo kalau menang full plus reward.

Itu biasanya reward nya berupa apa nggih pak?

Berupa uang

Ada beasiswa untuk anak tidak pak disini?

=T

Kalau beasiswa itu sebenarnya terlalu kecil ya mbak disini. Soalnya disini SPP
nya Cuma berapa, tapi kalau kita berikan uang itu malah justru lebih banyak dari
beasiswa. Kalau SPPnya kan Cuma 100 tapi kalau yang kita berikan kan lebih
dari itu.

Mewujudkan misi sekolah yang santun dan peduli itu seperti apa pak?

Ya itu kita ada budaya 3S itu ya kemudian terkait dengan semua budaya-budaya
jogja seperti jabat tangan, cium tangan kemudian keramahan itu kita jaga saling
tegur dengan sopan santun dimulai dengan yang siapa saja lebih dulu memulai ga
memandang siapa guru siapa siswa.

Membudayakan nilai kerja kerasi dari sekolah ini bagaimana caranya bapak?

Kita ada target berprestasi kemudian kita berikan kesempatan untuk seoptimal
mungkin pelaksanaan dalam proses nya. Jadi lebih berorientasi pada proses. Jadi
hasilnya apa saja yang penting pada prosesnya itu baik mbak.

Untuk prosesnya ini apakah lebih ditekankan pada nilai perilaku atau nilai secara
kognitif bapak?

Kita masih pada nilai perilaku, jadi diutamakan dengan caranya itu dengan baik
dan benar kemudian hasil itu tidak kita utamakan namun yang jelas bahwa hasil
tidak akan mengkhianati proses.

Kalau untuk disiplin siswa disini seperti apa nggih bapak?

Disiplin disini lumayan bisa diatur dengan aturan yang ada kemudian juga
toleransi terlambat hanya 5 kali terlambat dalam satu semester kemudian begitu
menyentuh keterlambatan yang ke 6 kita scorsin 3 hari.

Scorsing 3 hari ini apakah pihak orang tua juga mengetahui bapak?

Oh iya begitu ada scorsing 3 hari langsung kita informasikan kepada pihak orang
tua.

Bagaimana sekolah membudayakan nilai religius pada siswa?

Jadi seperti ini, yang sudah tinggi kita berikan kesempatan untuk membimbing
yang masih rendah atau menengah nah secara general anak-anak ini sudah tahu




posisinya sebagai koordinator untuk membantu teman-temannya. Jadi yang
muslim itu ada rohis, yang kristen ada dekrisco, dan yang katolik ada komsiskat.

Bagaimana para siswa ini menjadi koordiator bagi teman-temannya bapak?

Jadi biasanya berupa kegiatan ya mbak selain hal-hal rutin yang dilaksanakan
setiap hari. Dan modelnya proporsi yaa. Kalau acara nya kecil ya anggarannya
kecil tapi kalau kegiatannya besar yan anggaran bisa menyesuaikan. Jadi biar
rata seperti itu.

Bagaimana sekolah membudayakan nilai kejujuran di sekolah ini bapak?

—

Jadi yang jelas setiap kelas ini ada pita biru ketika ulangan. Nah mereka
membHULNDQ LQIRUPDVL NHSDGD SH Qdibigvb yang H
diberikan pita biru ini memiliki tanggun jawab untuk mengawasi teman-
temannya. Jadi nanti, siswa ini akan memberikan kode ke pengawas ketika ada
temannya yang melakukan kecurangan.

Apakah siswa yang diberikan predikat pita biru ini diketahui oleh teman-
temannya bapak?

Jadi pita biru ini justru inisiatif si anak sendiri mbak, bukan dari guru ataupun
kepala sekolah. jadi ada kelompok yang ingin membuat lingkungannya menjadi
jujur. Kemudian yang kedua ketika ada ulangan kemudian ada yang menyontek
kita batalkan saja ulangannya daripada memaksakan diri ga bisa lebih baik
menyusul untuk ulangan.

Bagaimana sekolah membudayakan nilai tanggung jawab bapak?

Lo

Jadi disini itu ada banyak sekali kegiatan siswa mbak. kita berusaha untuk
melatih siswa untuk bertanggung jawab antara kegiatan dan sekolahnya. Hal ini
dilakukan dengan cara kita tetap berikan kesempatan tapi ya itu semuanya harus
mengingat bahwa semua itu harus proporsional kemudian untuk pendanaan itu
full dari mereka kita hanya pendampingan saja kemudian harus ada laporan
pertanggung jawaban dan itu kita minta.

Untuk pembinaan disini, apakah bapak langsung memantau kegiatan atau
semacam apa bapak?

Jadi kita berikan pengarahan di awal kemudian setelah itu oleh waka terkait
teknis.

Bagaimana bapak membangun interaksi dengan siswa?

Kita berikan kesempatan untuk konsultasi di pagi dan siang kemudian ada FAPD
yaitu forum aksi peduli delayota, itu adalah forum untuk menyampaikan
pendapat ke berbagai pihak kemudian banyak hal untuk saluran berkomunikasi.

Sejauh ini bagaimana FAPD ini bekerja?

Ya mereka menyampaikan banyak hal dalam forum itu. Jadi ada forum
perwakilan kelas kemudian dilaksanakannya di ruang AVA.

Kemudian, bagaimana bapak membangun komunikasi dengan orang tua.

Jadi untuk orang tua ada forum kelas, komite. Jadi saya biasanya ada pertemuan
dengan komite, kemudian yang wali kelas dengan group kelas. Jadi kalau ada
apa-apa langsung di group kelas dulu, nanti secara sistematis disampaikan ke
saya.

Apakah bapak selalu mendampingi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di
sekolah?

Kegiatan yang berdampak luas kita terjun langsung. Tapi kalau yang tidak begitu
urgent ataupun tidak berdampak luas kita serahkan ke wakil kepala sekolah.




Bagaimana jaringan dibangun di sekolah ini?

Jadi kita pendelegasian awal kemudian ada presentasi, kemudian kita sepakati
dan itu ada tim dan pihak terkait. Kalau ada maslaah baru kami yang ambil alih.




Wawancara dilakukan di ruangan BK

P Kalau BK itu disini tidak masuk kelas ya bu?

I Iya tidak ada mbak, dulu waktu kurikulum 2006 memang kami diberikan waktu
masuk kelas satu minggu satu kali. Tapi di kurikulum 2013 ini BK diasumsikan
bukan sebagai mata pel ajaran sehingga tidak ada lagi jam masuk kelas. Kita
cuman memang jadi ada kendalanya ya. Pada saat kita seharusnya bisa
menyampaikan informasi secara klasikal itu jadi tidak bisa lagi.

P Jadi apakah harus siswanya yang aktif baru pihak BK memberikan informasi
terhadap siswa?
I Kalau disini kebetulan kedua belah pihak mbak. jadi, siswa pun kalau dia butuh

mereka datang sendiri, tapi kan kami punya data jadi setiap tahun ajaran kami
melakukan assesment terhadap siswa. jadi kami juga jadi tahu kebutuhan siswa
itu apa saja. Karena masing-masing siswa berbeda-beda. Ketika sudah
dilakukan analisis hasil dari assesment itu jadi tahu mana yang harus segera
ditangani mana yang bisa nanti-nanti. Nah itu kita tangani yang harus segera
ditangani dulu baru yang lainnya. Nah biasanya untuk anak-anak yang seperti
itu kami panggil, kalau untuk masalah yang hampir sama kita akan jadikan
satu, nah nanti maslaah yang kita jadikan satu ini kami akan berkembang dan
kami tahu bahwa masalah ini tidak bisa dibahas melalui kelompok jadi harus

individu.

P Proses asesmen ini berdasarkan data atau memang sudah ada forum yang disitu
siswa semua atau seperti apa bu?

I Jadi gini, kan kami ada alat ya, alat ini namanya DCM daftar cek masalah. Itu

kita minta ke guru, kami minta waktunya paling tidak satu jam pelajaran untuk
anak mengisi angket. Kan ada sekian ratus pernyataan nah tinggal kita bisa tahu
mana sih anak itu yang mereka rasakan, kemudian ada aplikasinya kemudian
hasilnya bisa dianalisis dengan cepat.

P Jadi guru BK ini kan tidak masuk kelas ya bu, menurut ibu apakah ini hal yang
pas atau bukan bu?
I Ya kalau saya ya ga pas mbak, karena gini mbak, BK itu kan ada fungsi

pemahaman, ada fungsi pencegahan, ada macam-macam. Jadi fungsi
pencegahan itu kan informasi yang kita berikan secara klasikal misalnya
tentang kenakalan remaja, tentang napza dan sebagainya nah disitu kan ada
tujuan tow. Tujuan supaya siswa itu tidak terjerumus ke hal-hal yang seperti
itu. Nah itu kan disampaikan secara klasikal harusnya kalau person itu kan
sudah kasus khusus gitu, jadi ada hal-hal yang terpaksa tidak bisa kita lakukan
karena berbenturan dengan aturan dengan sistem.

P Bagaimana BK membudayakan nilai-nilai utama di sekolah?

I Kebetulan kami kan juga dilibatkan dalam kegiatan yaa, jadi misalnya dalam
kegiatan kepramukaan ya ekstra yang pasti nah disitu kan bisa diselipkan nilai-
nilai yang kita harapkan pada siswa.

P Nilai utama yang diharapkan ada pada siswa itu apa bu?

I Kalau versi BK itu ya disiplin bisa, karena memang disini dari masuk sekolah
dirancang untuk disiplin. Misalnya apabila siswa terlambat siswa ga boleh
masuk kelas tapi harus mengerjakan tugas di perpustakaan tidak boleh di kelas
jadi mereka boleh masuknya setelah jam kedua. Atau gini misalnya siswa
terlambat lebih dari 1 jam pelajaran maka dia diminta pulang saja mbak. jadi




biar orang tuanya tahu. Jadi begini sebagus-bagusnya sekolah pasti ada saja
siswa yang melanggar aturan dan sejelek-jeleknya sekolah saya yakin juga pasti
ada yang disiplin sekarang saya ambil contoh disini ada siswa yang saking
pinternya jadi dia bersiasat. Oh kalau masuk jam pertama itu kalau terlambat
sanksinya harus begini jadi aku masuk jam kedua saja nah dari peristiwa itu
kemudian timbul aturan baru. Kalau datangnya jam kedua suruh pulang apapun
alasannya. Kecuali siswa itu sudah membawa surat dari orang tua. Nah kalau
misalnya terlambat jam pertama itu kan siswa diminta buat esai bahasa inggris
untuk hari senin, selasa, rabu, jumat. Kalau hari kamis itu esai bahasa jawa
gitu.

Berati hari kamis itu diharapkan siswa menggunakan bahasa jawa dalam
berkomunikasi, seperti itu kah bu?

Ya harapannya seperti itu, namun praktiknya minimal di tugas siswa yang
terlambat. Jadi ya kadang itu guru ngasih pengumuman dalam bahasa jawa itu
saja kalau ingat.

Siswa di sekolah ini kan banyak yang tidak berasal dari jawa ibu, nah untuk
mengatasi permasalahan ini seperti apa ibu?

Pernah ada siswa yang berasal dari luar jawa, dari hasil pengalaman saya
dengan siswa tersebut tak sampaikan ke siswa dengan permasalahan yang
sama. Pernah ada anak dari luar jawa dan itu dia bahasa jawa secara teori bagus
kemudian dia sampai ga enak sama gurunya “buk nilai saya diturunkan saja” /
“lo kenapa?”’/ “saya kan orang luar jawa kok ini nilainya bagus banget™/
“lawong kamu bisa mengerjakan semua kok”. Jadi ternyata dia itu menerapkan
begini, bahasa jawa, bahasa inggris, itu adalah mata pelajaran yang bisa
dipelajari. Ibaratnya orang bisa berbahasa inggris secara teori tapi untuk yang
aktif kan kadang ada yang tidak bisa maksudnya kurang lancar dibandingkan
yang pasif gitu yaa. Nah sama bahasa jawa juga seperti itu, jadi mereka kalau
sama bahasa jawa itu niteni dan menghafalkan.

Biasanya siswa bermasalah dalam hal apa sih bu?

Yang saya amati ya mbak kelas 11 masalah prestasi belajar terus kelas 12 itu
masalah kelanjutan studi dan masalah percilan-percilan yang lain ya mbak. jadi
kadang per anak itu bisa dengan masalah yang sama namun penanganannya
berbeda-beda. Karena dia punya karakter yang berbeda-beda. Jadi kita harus
menyesuaikan bagaimana karakter anak mbak. ada yang dipancing sedikit
sudah bisa ada juga yang kita harus dorong-dorong baru bisa tertatasi seperti
itu. Hahaha kadang itu sampai dituntun mbak.

Bagaimana anda berinteraksi dengan siswa selain di dalam kegiatan
pembelajaran?

Kita kerjasama dengan wali kelas dengan guru mata pelajaran, jadi misalnya
kalau bapak ibuk itu menemukan permasalahan di kelas diharap dapat
menyampaikan ke kemi. Sebagai wali kelas dan guru pelajaran bisa sebagai
perantara. Karena ya keterbatasan tadi mbak.

Bagaimana anda membangun interaksi dengan orang tua siswa sebagai guru
BK?

Jadi karena kami memang guru yang memfasilitasi siswa dalam
permasalahannya biasanya kami berinteraksi dengan siswa ketika memang ada
masalah dulu mbak. kalau ada masalah itu kan gejalanya yang timbul di
sekolah itu akibat ada kejadian di rumah. Jadi ketika ada masalah dengan anak




di rumah, kemudian anak dipanggil dan kia konseling kemudian dari konseling
itu kan nanti terungkap ya permasalahan sebenarnya itu apa. Jadi mungkin ya
gejala yang ditimbulkan di sekolah itu ya bukan gejala yang sebenarnya.

Kalau ada siswa ada permasalahan, apakah untuk menghubungi pihak orang tua
harus ada persetujuan dari siswa terlebih dahulu?

Tidak harus ke siswa dulu, jadi kita punya hak untuk langsung menghubungi
orang tua. Tetapi memang ada etikanya. Contoh kalau kita mau home visit itu
ijin dulu ke orang tuanya. Boleh ga kalau kita home visit untuk bisa berkunjung
ke rumah. Dan kalau misalnya orang tua ga berkenan ya udah.

Bagaimana membudayakan nilai sopan santun ke anak?

Secara umum anak disini itu “do mapan” ya mbak jadi ya hanya kita memberi
contoh lewat diri kita aja. sebagai seorang guru kita harus bagaimana ya
semoga bisa diserap oleh anak. Misalnya kalau dalam kegiatan yang sifatnya
informal itu justru lebih mudah. Misalnya itu pas pramuka itu kan kita
ngobrolnya bisa lebih santai. Jadi kemarin saya habis konseling anak kemudian
dia mengeluhkan sesuatu mengenai kondisi keluarganya yang dulu berada
namun sekarang berbeda dan untuk menyesuaikan itu kan susah ya. Dan hal itu
berdampak pada anak untuk susah tersenyum. Ya jadi guru SMA itu susah-
susah seneng mbak.

Susahnya seperti apa ya bu?

Ya susah-susah seneng mbak. jadi tu saya kan usia sudah empatpuluhan
sementara siswa itu masih usia muda. Masak ya siswa yang mengikuti kita
sebagai guru yang sudah usia tua seperti ini. itu tidak mungkin, jadi mau ga
mau kita yang harus mengikuti mereka. Dan itu perjuangan mbak menurut
saya. Jadi saya mengikuti siswa itu dari jaman “friendster”, jadi sudah lama
sekali mbak. siswa punya friendster saya bikin friendster, siswa bikin facebook
saya juga bikin facebook, siswa bikin line saya juga ikut bikin line terakhir
siswa pada bikin instagram, saya juga ikut mbak bikin instagram. Jadi saya itu
ya ikut muda lagi. Jadi saya rela seperti itu, supaya saya tahu kalau dunia
mereka itu seperti itu tow, yang mereka hadapi itu seperti itu tow, jadi jangan
sampai saya memberikan solusi dengan bungkus yang jadul. Kalau mereka
diajak mikir tua ya ga bisa mbak. kita pernah muda mbak, tapi mereka belum
pernah tua. Jadi ya mending kita yang menyesuaikan saja.

Selain pramuka apakah ibu juga terlibat dalam kegiatan-kegiatan siswa yang
lain?

Kebetulan saya itu ikut di PMR, kalau PMR kan pasti aktif di UKS, kemudian
saya ikut SPANZA atau Satuan Pelajar Anti NAPZA. Itu organisasinya siswa
disini dan itu sudah diakui BNN, kemarin habis pelantikan SATGAS gabungan
dari berbagai sekolah yang ada gerakan-gerakan serupa. Dan kemudian ada
beberapa kegiatan yang kita ikut mendampingi.

Bagaimana ibu melatih anak-anak ini untuk bertanggung jawab atas pilihannya
dalam sebuah organisasi?

Ya kalau di SPANZA ini mbak, anak-anak yang sudah direkrut menjadi
SATGAS SPANZA memiliki tugas memberikan sosialisasi bagi teman-
temannya untuk menjauhi obat-obatan terlarang misalnya. Selain itu anak-anak
bisa mengikuti kegiatan-kegiatan maupun mengadakan kegiatan yang sifatnya
masih berhubungan dengan pencegahan penggunaan NAPZA. Biasanya
lombanya itu poster antar kelas, kemudian bikin leaflet untuk disebar ke




masyarakat umum.

Menurut ibu, apakah kegiatan siswa di sekolah ini banyak bu?

Banyak banget mbak. jadi, apa ya kalau selain ekstra itu kan ada event-event
dan sebagainya. Hampir setiap minggu itu ada. Besok minggu depan itu ada
ASP (Aksi Sosial Pakci) di balkot, ada juga delart (pameran seni) biasanya di
JNM sana ada juga pensen semacam pentas seni gitu mbak kemudian ada KAB
karya anak bangsa (lomba antar SMA). Kemudian di delart itu ada lomba
mewarnai, lomba menyanyi untuk anak SD, terus juga ada DEBUT (delayota
buat Tryout itu untuk anak SMP dan itu pesertanya jumlahnya bisa ribuan.
Kadang sampe pinjem sekolah sebelah.

Menurut ibu, keinovatifan dan kekreatifan siswa disini itu dipengaruhi faktor
apa ya bu?

Mungkin ketika saya masuk disini itu memang sudah ada jadi sudah seperti
budaya turun menurun seperti itu. Tapi ya ada plus minusnya. Plusnya mereka
ikut organisasi belajar bekerja sama dengan satu tim. Kalau minusnya ya ketika
satu ada yang berkembang pasti ada yang dikorbankan mbak. nah disini yang
dikorbankan itu jadi pelajarannya.

Menurut ibu apakah kegiatan siswa di luar jam pelajaran memberikan banyak
manfaat bagi siswa?

Sangat bisa mbak, tapi kan perlu didampingi ya untuk seperti itu. Karena kalau
tidak didampingi mereka akan jalan sendiri-sendiri beneran mbak. mereka jadi
tidak tahu bahaya. Karena anak-anak ini kendel-kendel mbak. mereka berani,
mereka tidak berpikir bahwa yang mereka lakukan itu banyak resikonya. Nah
itu yang harus ada kendali dari sekolah ya disitu. Ini bapak kepala sekolah dari
kemarin sudah wanti-wanti, kita evaluasi kegiatannya. Kalau memang kegiatan
ini tidak menguntungkan bagi siswa dalam artian hanya menambah masalah,
lelah, kemudian nilainya juga gerak. Langsung saja bukan kita tidak adakan
kegiatannya tapi kita kurangi kegiatannya. Jadi semua itu kan acara rangkaian
ulang tahun sekolah. siswa mengadakan macem-macem banyak gitu. Kemudian
biasanya siswa mengadakan acara basket antar SMA yang itu acara bergensi
dulunya pesertanya pasti banyak. Tapi kemudian dievaluasi kok acaranya
menelan banyak biaya. Nah dari hal ini anak itu menjadi menghalalkan segala
cara untuk mencari uang seperti jual bungan di jalan-jalan dan itu malam.
Padahal kalau malam gitu kan sekolah sudah tidak bertanggungjawab. Nah ada
pihak orang tua yang hanya memandang dari salah satu pihak saja bahwa kok
sekolah tidak memperhatikan gitu. Jadi saking semangatnya mereka, mereka
sampai mengorbankan hal lain. Nah makanya acara basket antar sekolah ini
sudah dua tahun tidak diadakan karena biaya yang mereka butuhkan itu terlalu
besar.

Kalau interaaksi dengan guru seperti apa ya bu?

Ya kalau saya berusaha menginformasikan perkembangan siswa kepada guru-
guru lain terutama wali kelas mbak. jadi kalau ada sesuatu itu kita jalannya
lebih enak.

Bagaimana interaksi anda dengan kepala sekolah?

Jadi kalau ada permasalah yang itu agak lama, atau mungkin kami ga bisa
menangani ya sudah kami lapor kepala sekolah. kan ada juga orang tua yang
kalau ada masalah langsung lapor ke kepala sekolah padahal kepala sekolah
juga belum tentu semuanya tahu kan mbak.




Bagaimana anda menjaga informasi terkait dengan masalah siswa?

Ya kalau di BK sendiri kami ada kode etik mbak, apalagi sampai menyebut
nama itu kan tidak boleh, cuman kadang ada guru lain yang kurang paham
dengan kode etik. Nah yang kami coba lakukan, sekecil apapun permasalahan
siswa kami coba menghormati siswa jangan sampai ada guru bercerita di kelas.
Itu nanti kepercayaannya hancur dan membuat siswa tidak terbuka lagi. Kalau
siswa tertutup udah BK hilang mbak.
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